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ABSTRAK 

 
 Judul : Manajemen Pelaksanaan Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) di MAN 1 

Kudus 

 Penulis : Yaumi Nurun Nihlah Widiyaningrum 

 NIM : 2103036074 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen pelaksanaan aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM) di MAN 1 Kudus, yang mencakup aspek 

perencanaan, kesiapan sarana prasarana dan sumber daya 

manusia, pelaksanaan, serta dampaknya terhadap 

optimalisasi penilaian pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Perencanaan dilakukan secara sistematis dengan 

melibatkan kepala madrasah, waka kurikulum, operator, 

dan guru melalui pemutakhiran data serta penyusunan 

jadwal input nilai. (2) Pelaksanaan aplikasi RDM berjalan 

terstruktur sesuai panduan, meskipun masih ditemukan 

kendala teknis seperti gangguan jaringan dan keterlambatan 

input nilai. (3) Sarana prasarana dan SDM dinilai cukup 

memadai, dengan dukungan laboratorium komputer, server, 

serta pendampingan rutin dari operator. (4) Penggunaan 

RDM berdampak positif terhadap efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas pengelolaan penilaian di madrasah. 

Sebagai saran, madrasah perlu mengadakan pelatihan resmi 

bagi guru serta peningkatan kualitas infrastruktur digital 

guna meminimalisasi kendala teknis dalam penggunaan 

aplikasi RDM. 

 

Kata kunci: Manajemen, pelaksanaan,aplikasi rapor 

digital 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin 

dalam disertasi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan 

penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 

 

 

 

    Bacaan Mad:    Bacaan Diftong: 

ā = a panjang au = ا  ؤ 

ī = i panjang ai =  ا ي 

ū = u panjang iy = ْاى 

 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

̀  ع t ت

 gh غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 „ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض
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MOTTO HIDUP 

 
ِ حَقٌّ وَلََ يَسْتخَِفَّنَّكَ الَّذِينَ لََ يوُقنِوُنَ   فاَصْبِزْ إنَِّ وَعْذَ اللََّّ

 “Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu 

benar dan janganlah orang-orang yang tidak yakin 

meremehkan (janji-Nya)” 

(QS. Ar-Rum: 60) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$nilaian pe$mbe$lajaran me$ru$pakan bagian 

inte$gral dalam pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan yang 

tidak dapat dipisahkan dari prose$s be$lajar 

me $ngajar. Hal ini dite$gaskan dalam Pe$ratu$ran 

Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan Re$pu$blik 

Indone$sia Nomor 66 Tahu$n 2013 te$ntang Standar 

Pe$nilaian Pe$ndidikan yang me$nye$bu$tkan bahwa 

pe$nilaian be$rtu$ju$an u$ntu$k me$re$ncanakan 

pe$mbe$lajaran, me $nge$valu$asi pe$ncapaian 

kompe$te$nsi pe$se$rta didik, dan me$ne$ntu$kan 

e$fe$ktivitas prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$nilaian te$rse$bu$t 

haru$s dilaku$kan se$cara profe$sional, te$rbu$ka, 

e$du$katif, e$fisie$n, dan se$su$ai de$ngan konte$ks sosial 

bu$daya pe$se$rta didik, se$rta disampaikan se$cara 

obje$ktif, aku$ntabe$l, dan informatif.
1
 

Se$cara praktik, pe$nilaian pe$mbe$lajaran 

dirancang u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h mana pe$se$rta 

didik te$lah me$mahami mate$ri yang dibe$rikan, se$rta 

                                                 
1
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 

tentang Standar Penilaian Pendidikan (Jakarta: Kemdikbud, 

2013), hlm. 2. 
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se$bagai bahan e$valu$asi bagi gu$ru$ dalam me$nilai 

e$fe$ktivitas me$tode$ dan strate$gi pe$mbe$lajaran yang 

te$lah dite$rapkan. Ole$h kare$na itu$, pe$nilaian tidak 

hanya be$rfu$ngsi se$bagai alat u$ku$r pre$stasi be$lajar 

siswa, te$tapi ju$ga se$bagai u$mpan balik bagi 

pe$ndidik dalam me$mpe$rbaiki prose$s 

pe$mbe$lajaran.
2
 

Dalam konte$ks globalisasi dan digitalisasi 

pe$ndidikan, masyarakat se$makin kritis dalam 

me $nilai mu$tu$ le$mbaga pe$ndidikan. Salah satu$ 

indikator ku$alitas se$kolah atau$ madrasah saat ini 

adalah pe$manfaatan te$knologi informasi dalam 

pe$nge$lolaan pe$ndidikan. Digitalisasi siste$m 

pe$nilaian me$njadi ke$bu$tu$han yang tidak dapat 

dihindari gu$na me$ndu$ku$ng pe$ningkatan mu$tu$ 

layanan pe$ndidikan.
3
 

Me$njawab tantangan te$rse$bu$t, 

Ke$me$nte$rian Agama me$lalu$i Dire$ktorat Je$nde$ral 

Pe$ndidikan Islam me $lu$ncu$rkan Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) se$bagai be$ntu$k 

transformasi digital dalam pe$laporan hasil be$lajar 

                                                 
2
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori 

dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.45-47. 
3
 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 101–103. 
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pe$se$rta didik. RDM me$ru$pakan pe$nye$mpu$rnaan 

dari Aplikasi Rapor Digital (ARD) yang 

se$be$lu$mnya te$lah digu $nakan di madrasah. Tu$ju$an 

u$tama dari pe$ne$rapan RDM adalah u$ntu$k 

me $nyajikan data hasil be$lajar siswa se$cara ce$pat, 

te$pat, aku$rat, e$fe$ktif, dan e$fisie$n.
4
 

Pe$laksanaan pe$laporan hasil be$lajar 

be$rbasis digital ini se$kaligu$s me$ru$pakan u$paya 

optimalisasi pe$manfaatan te$knologi informasi dan 

komu$nikasi (TIK) dalam siste$m pe$ndidikan. Jika 

se$be$lu$mnya pe$laporan dilaku$kan se$cara manu$al, 

kini se$lu$ru$h prose$s dapat dilaku$kan se$cara daring, 

mu $lai dari inpu$t data nilai hingga ce$tak rapor. 

Namu$n de$mikian, pe$ne$rapan aplikasi ini 

me $mbu$tu$hkan ke$siapan su$mbe$r daya manu$sia 

se$pe$rti gu$ru$ dan ope$rator yang me$miliki 

kompe$te$nsi dalam pe$ngu$asaan te$knologi se$rta 

infrastru$ktu$r yang me$madai, se$pe$rti jaringan 

inte$rne$t yang stabil. 

Me$ski pe$nge$mbangan aplikasi ini 

dimaksu$dkan u$ntu$k me $mu$dahkan prose$s pe$laporan 

nilai, namu$n di lapangan masih dite$mu$kan be$rbagai 

                                                 
4
 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Panduan 

Aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2021), hlm. 8–12. 
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ke$ndala te$knis mau$pu $n non-te$knis. Pe$rmasalahan 

yang se$ring mu$ncu$l antara lain adalah ke$su$litan 

dalam pe$ngope$rasian aplikasi, pe$ru$bahan siste$m 

yang me$ndadak, se$rta ku$rangnya pe$latihan atau$ 

sosialisasi ke$pada gu$ru$ dan te$naga ke$pe$ndidikan. 

Pe$rmasalahan se$ru$pa ju$ga dite$mu$kan pada 

madrasah lain, yang me$ngalami ke$ndala jaringan 

dan ganggu$an siste$m saat prose$s u$nggah nilai. 

Me$skipu$n Aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) te$lah dite$rapkan se$cara lu$as di 

be$rbagai madrasah di Indone$sia, pe$ne$litian 

akade$mik yang me$ndalam me$nge$nai 

imple$me$ntasinya masih re$latif te$rbatas. Be$be$rapa 

stu$di te$rbaru$ mu$lai me$ngkaji e$fe$ktivitas dan 

tantangan dalam pe$ne $rapan RDM di lingku$ngan 

madrasah.
5
 

Salah satu$ pe $ne$litian dilaku$kan ole$h M. 

Arifky Pratama dkk. (2022) di MTsN 1 Be$ngku$lu $ 

Se$latan me$ne$mu$kan bahwa me$skipu$n pe$laksanaan 

RDM se$cara te$knis su$dah se$su$ai de$ngan pandu$an, 

dalam praktiknya masih me$ngalami ke$ndala-

ke$ndala yang me$nghambat pe$ncapaian tu$ju$an 

                                                 
5
 Kementerian Agama RI, Buku Panduan Penggunaan 

Aplikasi RDM untuk Guru dan Operator Madrasah (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2021) 
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RDM dalam pe$nge$lolaan pe$nilaian hasil be$lajar 

siswa se$cara ce$pat, te$pat, aku$rat, e$fe$ktif, dan 

e$fisie$n.
6
 

Pe$ne$litian lain ole$h Rini Nu$raini dkk. 

(2022) di MI Mathla‟u$l Anwar Hu$lu$ Su$ngai U$tara 

me $nggambarkan bahwa pe$nggu$naan RDM yang 

te$rinte$grasi de$ngan pangkalan data E$MIS 

me $mbantu$ dalam pe $nge$lolaan pe$nilaian hasil 

be$lajar siswa. Namu $n, me$re$ka ju$ga me$ncatat 

bahwa ke$be$rhasilan imple$me$ntasi RDM sangat 

be$rgantu$ng pada ke $siapan infrastru$ktu$r dan 

kompe$te$nsi te$knis pe$nggu$na.
7
 

Stu$di-stu$di te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa 

me $skipu$n RDM me$miliki pote$nsi be$sar dalam 

me $ningkatkan e$fisie$nsi dan aku$rasi pe$nilaian di 

madrasah, imple$me$ntasinya masih me$nghadapi 

be$rbagai tantangan. Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian 

le$bih lanju$t me$nge$nai manaje$me$n pe$laksanaan 

                                                 
6
 M. Arifky Pratama, Yuliyus Penpanani, dan Nanang 

Suherli, „Implementasi Aplikasi Raport Digital Madrasah (RDM) 

dalam Penilaian Hasil Belajar Siswa‟, Jurnal Media dan 

Teknologi Pendidikan, Vol.2, No. 2, Tahun 2022, hlm. 91–97. 
7
 Rini Nuraini, Fadllurrohman, dan Norfaizah, 

„Implementasi Penilaian Hasil Belajar Siswa Berbasis Rapor 

Digital Madrasah di MI Mathla‟ul Anwar HSU‟, Al-Madrasah: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 6, No. 4, 

Tahun 2022, hlm. 1053–1064. 
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RDM, khu$su$snya di MAN 1 Ku$du$s, me$njadi 

pe$nting u$ntu$k me$ngide $ntifikasi faktor-faktor yang 

me $ndu$ku$ng dan me$nghambat ke$be$rhasilan 

imple$me$ntasi aplikasi ini. 

Be$rdasarkan u$raian te$rse$bu$t, pe$nu$lis 

te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan foku$s 

pada manaje$me$n pe$laksanaan aplikasi RDM di 

MAN 1 Ku$du$s. Pe$ne$litian ini pe$nting dilaku$kan 

u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan e$valu$asi 

pe$nggu$naan RDM di lingku$ngan madrasah 

te$rse$bu$t, se$rta u$ntu$k me$ngide$ntifikasi faktor 

pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat dalam 

pe$laksanaannya. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rtolak dari latar be$lakang yang te$lah 

dipaparkan di atas maka dapat dike$mu$kakan 

pokok-pokok pe$rmasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini. 

Pokok-pokok pe$rmasalahan te$rse$bu$t adalah 

se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana pe$re$ncanaan pe$laksanaan aplikasi 

Rapor Digital Madrasah (RDM) di MAN 1 

Ku$du$s? 
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2. Bagaimana ke$siapan sarana prasarana dan 

su$mbe$r daya manu$sia dalam pe$laksanaan 

aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) di 

MAN 1 Ku$du$s? 

3. Bagaimana pe$laksanaan pe$nggu$naan aplikasi 

Rapor Digital Madrasah (RDM) dalam prose$s 

pe$nilaian pe$mbe$lajaran di MAN 1 Ku$du$s? 

4. Bagaimana dampak pe$nggu$naan aplikasi 

Rapor Digital Madrasah (RDM) te$rhadap 

optimalisasi pe$nilaian pe$mbe$lajaran di MAN 1 

Ku$du$s? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapu$n tu$ju$an yang he$ndak dicapai dalam 

pe$nu$lisan skripsi ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. U$ntu$k me$nganalisis pe$re$ncanaan pe$laksanaan 

aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) di 

MAN 1 Ku$du$s. 

2. U$ntu$k me$nganalisis ke$siapan sarana prasarana 

dan su$mbe$r daya manu$sia dalam pe$laksanaan 

aplikasi RDM di MAN 1 Ku$du$s. 

3. U$ntu$k me$nganalisis pe$laksanaan pe$nggu$naan 

aplikasi RDM dalam prose$s pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran di MAN 1 Ku$du$s. 
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4. U$ntu$k me$nganalisis dampak pe$nggu$naan 

aplikasi RDM te$rhadap optimalisasi pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran di MAN 1 Ku$du$s. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

be$rmanfaat bagi se$mu$a pihak diantaranya se$bagai 

be$riku$t: 

1. Manfaat te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $nambah 

wawasan dan me $mpe$rkaya lite$ratu$r dalam 

bidang manaje$me $n pe$ndidikan, khu$su$snya 

te$rkait manaje$me$n pe$laksanaan aplikasi digital 

dalam siste$m pe$nilaian madrasah. Me$mbe$rikan 

kontribu$si bagi pe$nge$mbangan te$ori 

manaje$me$n pe$ndidikan dalam pe$manfaatan 

te$knologi digital u$ntu$k me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas administrasi akade$mik di madrasah. 

Me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanju$tnya 

yang ingin me$ngkaji imple$me$ntasi te$knologi 

dalam pe$ndidikan de$ngan foku$s pada 

manaje$me$n aplikasi digital. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pe$nu$lis 
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Me$nambah wawasan dan 

pe$mahaman te$ntang manaje$me$n 

pe$laksanaan aplikasi digital dalam du$nia 

pe$ndidikan, khu$su$snya di lingku$ngan 

madrasah, dan dapat me$latih ke$te$rampilan 

dalam me$laku$kan pe$ne$litian ilmiah, 

te$rmasu$k dalam hal pe$ngu$mpu$lan data, 

analisis, dan pe$nyu$su$nan laporan 

pe$ne$litian. 

b. Bagi Pihak Se$kolah 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan 

dapat me$mbe $rikan gambaran me$nge$nai 

e$fe$ktivitas manaje$me$n pe$laksanaan 

aplikasi RDM, se$rta me$mbantu $ dalam 

me$ne$mu$kan solu$si atas ke$ndala yang 

mu$ngkin mu$ncu$l se$lama pe$ne$rapannya. 

c. Bagi Gu$ru$ 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan wawasan te$ntang bagaimana 

aplikasi RDM dapat me$ningkatkan 

e$fisie$nsi ke$rja dalam pe$nge$lolaan nilai 

siswa. 

d. Bagi Pe$nge$lola Madrasah dan Pe $mangku $ 

Ke$bijakan 
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Pe$ne$litian ini dapat me$njadi acu$an 

dalam me$nyu $su$n ke$bijakan yang le$bih 

e$fe$ktif te$rkait digitalisasi administrasi 

pe$ndidikan di madrasah. De$ngan de$mikian, 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan manfaat nyata dalam 

me$ningkatkan ku$alitas pe$nge$lolaan 

pe$ndidikan di lingku$ngan madrasah. 

e. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Me$mbe $rikan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti 

lain yang ingin me$nge$mbangkan kajian 

te$ntang manaje$me$n aplikasi digital dalam 

pe$ndidikan, te$ru$tama dalam konte$ks 

madrasah, se$rta me$njadi dasar u$ntu$k 

pe$ne$litian le$bih lanju$t te$rkait e$fe$ktivitas 

dan pe$ngaru$h aplikasi RDM te$rhadap 

ku$alitas pe$mbe $lajaran. 
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BAB II 

MANAJEMEN PELAKSANAAN APLIKASI RAPOR 

DIGITAL MADRASAH (RDM) 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Se$cara te$rminology kata manaje$me$n 

be$rasal dari Bahasa Prancis ku$no 

“manage$me$nt”, yang be$rarti se$ni 

me$laksanakan dan me$ngatu$r. Dalam 

bahasa Inggris kata manage$me$nt be$rasal 

dari kata “to manage$” artinya me $nge$lola, 

me$mbimbing dan me$ngawasi. Manaje$me$n 

adalah prose$s pe$ndayagu$naan se$lu$ru$h 

su$mbe$r daya yang dimiliki organisasi 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah 

dite$tapkan.
8
 Me$nu$ru$t Stone$r, manaje$me$n 

adalah prose$s pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan,dan 

pe$ngawasan u$saha- u$saha para anggota 

organisasi dan pe$ngu$naan su$mbe$r-su$mbe$r 

                                                 
8
 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya 

Manusia : Membangun Tim Kerja yang Solid untuk Mendukung 

Kinerja, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017). Hlm. 7. 
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daya organisasi lainya agar me$ncapai 

tu$ju$an organisasi yang dite$tapkan.
9
 

Dapat disimpu$lkan bahwa manaje$me$n 

adalah pe$nge$lolaan dan pe$ndayagu$naan 

su$mbe$r daya yang ada se$cara e$fe$ktif u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an organisasi yang te$lah 

dite$tapkan. Se$dangkan apabila 

dihu$bu$ngkan de$ngan pe$ndidikan, 

manaje$me$n diartikan se$bagai pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$nge$rakan, 

pe$ngawasan, dan e$valu$asi dalam ke$giatan 

pe$ndidikan yang dilaku$kan ole$h pe$nge$lola 

pe$ndidikan u$ntu$k me$mbe$ntk pe$se$rta didik 

yang se$su$ai de$ngan yang diinginkan. 

Hal ini se$laras de$ngan Al-Qu$r‟an Su$rat 

Al-Mu$jadalah (58:11):  

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت      يَزْفعَِ اللَّه

“…Allah niscaya akan 

me$ngangkat orang-orang yang be$riman di 

antaramu$ dan orang-orang yang dibe$ri ilmu$ 

be$be$rapa de$rajat." (QS. Al-Mu$jadlah: 11)
10

  

                                                 
9
 Barnawi, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). hlm.13. 
10

 Kementerian Agama RI., Al-Quran dan Terjemah 

Dilengkapi Panduan Waqa dan Ibtida’, (Jakarta: Suara Agung, 

2018), hlm. 78. 
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Ayat di atas me$nje$laskan bahwa 

pe$ndidikan me$me$gang pe$ranan pe$nting 

dalam me$ningkatkan ku$alitas individu$, 

yang salah satu$nya sangat be$rgantu$ng pada 

manaje$me$n pe$ndidikan yang baik. 

Manaje$me$n pe$ndidikan yang e$fe$ktif 

me$ncaku$p be$rbagai aspe$k, se$pe$rti 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

pe$laksanaan, dan e$valu$asi prose$s 

pe$ndidikan. Tanpa manaje$me$n yang baik, 

tu$ju$an pe$ndidikan tidak akan te$rcapai 

de$ngan optimal, kare$na se$tiap kompone$n 

pe$ndidikan baik itu$ pe$ngajaran, ku $riku$lu$m, 

fasilitas, hingga pe$nge$lolaan su$mbe$r daya 

manu$sia haru$s dike$lola se$cara siste$matis 

dan te$rarah. 

Pe$ndidikan tidak hanya be$rfu$ngsi 

se$bagai alat u$ntu$k me$ntransfe$r 

pe$nge$tahu$an, te$tapi ju$ga u$ntu$k me$mbe$ntu$k 

karakte$r, ke$te$rampilan, dan ke$mampu$an 

be$rpikir kritis yang sangat dibu$tu$hkan 

dalam ke$hidu$pan.
11

 Dalam konte$ks ini, 

                                                 
11

 Istihana, dkk., “Penilaian Instrumen Nontes 

Berbantuan Model Project-Based Learning pada Mata Pelajaran 
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manaje$me$n pe $ndidikan yang baik dapat 

me$mastikan bahwa se$lu$ru$h e$le$me$n yang 

te$rlibat dalam prose$s pe$ndidikan, gu$ru$, 

siswa, orang tu$a, se$rta masyarakat 

be$ke$rjasama dalam satu$ visi yang sama. 

Hal ini me$nciptakan lingku$ngan be$lajar 

yang kondu $sif dan me$ndu$ku$ng 

pe$rke$mbangan pote$nsi se$tiap individu$.
12

 

Le$bih lanju$t, manaje$me$n 

pe$ndidikan yang baik ju$ga me $libatkan 

pe$manfaatan su$mbe$r daya yang ada de$ngan 

bijaksana, se$pe$rti pe$nggu$naan te$knologi 

dalam pe$mbe$lajaran, pe$nge$lolaan anggaran 

pe$ndidikan, se$rta pe$ningkatan kompe$te$nsi 

te$naga pe$ndidik.
13

 Se$mu$a faktor ini saling 

te$rkait dan be$rkontribu$si pada pe$ningkatan 

ku$alitas pe$ndidikan se$cara ke$se$lu$ru$han. 

Ole$h kare$na itu$, pe$nting bagi se$tiap 

                                                                                         
Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar”, Jurnal Medika 

Akademik,  (Vol. 2,  No. 12, tahun 2024),  hlm. 8-16. 
12

 Salwa, dkk., “Analisis Perspektif Aliran Idealisme 

Dan Realisme Terhadap Pendidikan Islam”, Jurnal Studi Islam, 

(Vol. 9, No. 2, tahun 2024), hlm. 295-304. 
13

 Rizka, dkk., “Strategi Peningkatan Sumber Daya 

Manusia Melalui Literasi Digital di MTs Nurul Yasin Buer 

Sumbawa”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (Vol. 2, No. 1, 

tahun 2024), hlm. 43-44. 
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le$mbaga pe$ndidikan u$ntu$k me$miliki siste$m 

manaje$me$n yang te$rstru$ktu$r dan re$sponsif 

te$rhadap pe$rke $mbangan zaman agar dapat 

me$nghasilkan individu$-individu$ yang tidak 

hanya ce$rdas se$cara inte$le$ktu$al, te$tapi ju$ga 

siap me$nghadapi tantangan du$nia yang 

se$makin komple$ks.
14

 

b. Fungsi Manajemen 

Manaje$me$n se$kolah adalah prose$s 

yang me $libatkan pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$ngarahan, dan 

pe$nge$ndalian su$mbe$r daya yang ada di 

se$kolah u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan 

yang te$lah dite$tapkan. Manaje$me$n se$kolah 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan 

be$lajar yang e$fe$ktif dan e$fisie$n, se$rta 

me$mastikan bahwa se$mu$a aspe$k 

ope$rasional se$kolah be$rjalan de$ngan baik. 

Fu$ngsi-Fu$ngsi Manaje$me$n Se$kolah 

diantaranya se$bagai be$riku$t: 

 

 

                                                 
14

 Kiswanto, dkk., “Peningkatan Sumber Daya Manusia 

Melalui Pembuatan Video Pembelajran Bagi Guru”, Jurnal 

Pendidikan, (Vol. 1, No. 2, tahun 2021), hlm. 3-7. 
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1) Pe$re$ncanaan (Planning) 

Pe$re$ncanaan adalah langkah awal 

dalam manaje$me$n se$kolah yang 

me$libatkan pe$ne$tapan tu$ju$an dan 

Pe$ningkatan strate$gi u$ntu$k 

me$ncapainya. Dalam konte$ks se$kolah, 

pe$re$ncanaan me$ncaku$p Pe$ningkatan 

ku$riku$lu$m, pe$njadwalan ke$giatan, dan 

alokasi su$mbe$r daya. Pe$re$ncanaan 

yang baik me$mbantu$ se$kolah u$ntu$k 

me$ngantisipasi tantangan dan 

me$manfaatkan pe$lu$ang yang ada.  

Perencanaan merupakan usaha 

sadar dalam mengambil keputusan 

yang telah diperhitungkan dalam suatu 

lembaga yang dilaksanakan di masa 

depan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.
15

 

2) Pe$ngorganisasian (Organizing) 

Pe$ngorganisasian adalah prose$s 

me$ngatu$r su$mbe$r daya yang ada, 

te$rmasu$k manu$sia, mate$rial, dan 

                                                 
15

 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pendidikan, (Semarang: PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2015), hlm. 

8. 
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informasi, u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

yang te $lah dite$tapkan. Dalam 

manaje$me $n se$kolah, pe$ngorganisasian 

me$ncaku$p pe$mbe$ntu$kan stru$ktu$r 

organisasi, pe$nu$gasan tu$gas ke$pada 

gu$ru$ dan staf, se$rta pe$ngatu$ran 

fasilitas dan su$mbe$r daya lainnya. 

Pe$ngorganisasian yang e$fe$ktif 

me$mastikan bahwa se$mu$a e$le$me$n di 

se$kolah be$ke$rja se$cara sine$rgis. 

3) Pe$laksanaan (Actu$ating) 

Pe$laksanaan me$ru$pakan tahap di 

mana se$lu$ru$h re$ncana yang te$lah 

disu$su$n se $be$lu$mnya mu$lai dijalankan 

de$ngan me$libatkan se$lu$ru$h su$mbe$r 

daya yang ada. Pada tahap ini, 

pimpinan be$rtu$gas u$ntu$k 

me$ngge$rakkan, me$motivasi, 

me$ngarahkan, dan me$ngkoordinasikan 

se$mu$a e$le$me$n, baik te$naga pe$ndidik 

mau$pu$n te$naga ke$pe$ndidikan, agar 

be$ke$rja se$su$ai pe$ran dan tanggu$ng 

jawab masing-masing. Pe$laksanaan 

yang e$fe$ktif ditandai de$ngan 
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komu$nikasi yang baik, ke$pe$mimpinan 

yang ku$at, se$rta ke$te$rlibatan aktif 

se$mu$a pihak dalam me$ncapai tu$ju$an. 

Fu$ngsi ini sangat pe$nting kare$na 

me$njadi je$mbatan antara pe$re$ncanaan 

dan hasil, di mana se$mu$a ke$bijakan 

dan strate$gi yang te$lah dirancang 

be$nar-be$nar dite$rapkan dalam 

tindakan nyata. 

4) Pe$nge$ndalian (Controlling) 

Pe$nge$ndalian adalah prose$s 

me$mantau $ dan me$nge$valu$asi kine$rja 

u$ntu$k me$mastikan bahwa tu$ju$an yang 

te$lah dite$tapkan te$rcapai. Dalam 

manaje$me $n se$kolah, pe$nge$ndalian 

me$ncaku$p pe$nilaian te$rhadap hasil 

be$lajar siswa, e$valu$asi program 

pe$ndidikan, dan pe$ngawasan te$rhadap 

pe$nggu$naan su$mbe$r daya. De$ngan 

pe$nge$ndalian yang baik, se$kolah dapat 

me$ngide$ntifikasi masalah dan 
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me$laku$kan pe$rbaikan yang 

dipe$rlu$kan.
16

 

2. Pengertian Manajemen Pelaksanaan 

Manaje$me$n pe $laksanaan me$ru$pakan salah 

satu$ fu$ngsi u$tama dalam prose$s manaje$me$n 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngge$rakkan se$lu$ru$h 

su$mbe$r daya organisasi agar dapat 

me$njalankan tu$gas dan tanggu$ng jawabnya 

se$su$ai de$ngan re$ncana yang te$lah dite$tapkan. 

Fu$ngsi ini dike $nal ju$ga de$ngan istilah 

actu$ating, yaitu$ tindakan me$ngarahkan, 

me$mbimbing, dan me$motivasi anggota 

organisasi agar me$re$ka be$ke$rja de$ngan 

se$mangat dan e$fisie$n de$mi me$ncapai tu$ju$an 

be$rsama. Dalam konte$ks pe$ndidikan, 

pe$laksanaan be$rkaitan e$rat de$ngan bagaimana 

program-program se$kolah dijalankan ole$h 

ke$pala se$kolah, gu $ru$, dan te$naga ke$pe$ndidikan 

                                                 
16

 Asni, Dwi Dasalinda, dan Dini Chairunnisa, 

"Penerapan Fungsi Manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, And Controlling) dalam Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Di Sekolah," Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol. 

9, No. 1, Tahun 2024, hlm. 357–364. 
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lainnya de$ngan du$ku$ngan be$rbagai su$mbe$r 

daya yang te$rse$dia.
17

 

Pe$laksanaan yang e$fe$ktif me$me$rlu$kan 

ke$pe$mimpinan yang komu$nikatif, adanya 

de$le$gasi tu$gas yang je$las, se$rta siste$m 

pe$ngawasan yang me$ndu$ku$ng kine $rja tim. 

Me$nu$ru$t T. Hani Handoko, pe$laksanaan adalah 

prose$s me$ngu$sahakan agar anggota ke $lompok 

be$ke$rja se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif dalam 

me$ncapai tu$ju$an organisasi me$lalu$i motivasi, 

komu$nikasi, ke$pe$mimpinan, dan pe$mbinaan 

ke$lompok ke$rja.
18

 Tanpa pe$laksanaan yang 

baik, re$ncana yang te$lah dibu$at de$ngan matang 

hanya akan me$njadi doku$me$n tanpa re$alisasi 

yang nyata. Ole$h kare$na itu$, manaje$me$n 

pe$laksanaan me$njadi ku$nci dalam 

me$nje$mbatani antara pe$re$ncanaan dan hasil 

ke$rja. 

Dalam praktiknya, pe$laksanaan me$ncaku$p 

be$be$rapa aspe$k pe$nting, se$pe$rti pe$ne$tapan 

tu$gas dan tanggu$ng jawab, pe$mbe$rian arahan 

                                                 
17

 Tulus Tu'u, Manajemen Pendidikan: Konsep, Strategi 

dan Aplikasi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: Grasindo, 2004), hlm. 73. 
18

 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 

2011), hlm. 212. 
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dan instru$ksi ke$rja, pe$nciptaan lingku$ngan 

ke$rja yang me$ndu$ku$ng, se$rta pe$mbinaan 

hu$bu$ngan ke$rja yang se$hat. Se$lain itu$, 

pe$laksanaan yang be$rhasil ju$ga ditandai ole$h 

adanya motivasi inte$rnal dari se$tiap individu$ 

dalam organisasi. De$ngan de$mikian, 

pe$laksanaan bu$kan se$kadar me$njalankan tu$gas, 

te$tapi ju$ga me$nyangku$t u$paya pe$mbe $rdayaan 

su$mbe$r daya manu$sia u$ntu$k be$rkontribu$si 

se$cara maksimal.
19

 

Dalam konte $ks pe$nggu$naan te$knologi 

se$pe$rti aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM), manaje$me$n pe$laksanaan me$nu$ntu$t 

adanya ke$siapan te$knis, ke$mampu$an pe $nggu$na, 

se$rta du$ku$ngan manaje$rial dari pihak se$kolah 

agar aplikasi dapat diimple$me$ntasikan de$ngan 

lancar. Se$lu$ru$h pihak yang te$rlibat haru$s 

me$mahami tu$gas masing-masing dan me$miliki 

ke$te$rampilan yang me$madai dalam 

me$ngope$rasikan aplikasi. Ini me$nu $nju$kkan 

bahwa pe$laksanaan dalam manaje$me $n tidak 

hanya me$nyangku $t tindakan administratif, 

                                                 
19

 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 116–117. 



22 

 

te$tapi ju$ga adaptasi te$rhadap inovasi dan 

pe$rke$mbangan zaman.
20

 

3. Tujuan dan pentingnya Manajemen 

Pelaksanaan dalam Pendidikan 

Manaje$me$n pe $laksanaan dalam pe$ndidikan 

me$ru$pakan bagian pe$nting dari ke$se $lu$ru$han 

prose$s manaje$me$n pe$ndidikan yang be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mastikan bahwa program, ke $bijakan, 

dan inovasi pe$ndidikan dapat dilaksanakan 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Dalam konte$ks 

pe$ne$rapan te$knologi pe$ndidikan, se$pe$rti 

pe$nggu$naan Aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM), manaje$me$n pe$laksanaan me$njadi 

ku$nci agar pe$manfaatan aplikasi te$rse$bu$t 

be$nar-be$nar me$mbe$rikan dampak positif 

te$rhadap mu$tu$ pe$layanan pe$ndidikan di 

madrasah. 

Tu$ju$an u$tama dari manaje$me$n pe$laksanaan 

adalah me$njamin bahwa se$mu$a ke$giatan yang 

te$lah dire$ncanakan dapat te$rlaksana se$su$ai 

de$ngan jadwal, su$mbe$r daya, dan prose$du$r 

                                                 
20

 Dwi Dasalinda Asni dan Dini Chairunnisa, 

„Penerapan Fungsi Manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, And Controlling) dalam Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Di Sekolah‟, Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol. 

9, No. 1, Tahun 2024, hlm. 358–360. 
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yang te$lah dite$tapkan. Dalam pe$ne$rapan RDM, 

hal ini be$rarti me$mastikan bahwa se$lu$ru$h gu$ru$ 

dapat me$ngakse$s dan me$ngope$rasikan aplikasi 

de$ngan baik, data siswa dapat diinpu$t de$ngan 

be$nar dan aku$rat, se$rta hasil rapor dapat 

dike$lola dan didistribu$sikan se$cara te$pat waktu$. 

Tanpa adanya pe$laksanaan yang te$rtata, maka 

inovasi se$pe$rti RDM be$rpote$nsi gagal 

me$mbe$rikan manfaat optimal. 

Manaje$me$n pe$laksanaan ju$ga be$rpe$ran 

dalam me$njaga konsiste$nsi antara ke$bijakan 

pu$sat (dalam hal ini Ke$me$nte$rian Agama) dan 

imple$me$ntasinya di tingkat satu$an pe$ndidikan. 

Pe$ntingnya manaje$me$n pe$laksanaan te$rlihat 

ke$tika te$rjadi pe$ru$bahan siste$m, se$pe$rti 

pe$ralihan dari rapor manu$al ke$ digital, yang 

me$mbu$tu$hkan pe$nye$su$aian te$knis dan bu$daya 

ke$rja. Dalam hal ini, madrasah me$me$rlu$kan 

strate$gi pe$laksanaan yang matang agar se$lu$ru$h 

kompone$n yaitu$, ke$pala madrasah, wali ke$las, 

gu$ru$ mata pe$lajaran, hingga ope$rator dapat 

me$mahami dan me$njalankan pe$ran masing-

masing se$cara te$rpadu$. 
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Se$lain itu$, manaje$me$n pe$laksanaan 

me$mbantu$ me$nciptakan tata ke$lola yang 

transparan, aku$ntabe$l, dan te$rdoku $me$ntasi 

de$ngan baik. Dalam imple$me$ntasi RDM, hal 

ini me$njadi pe$nting kare$na be$rkaitan langsu$ng 

de$ngan data hasil be$lajar pe$se$rta didik yang 

haru$s dike$lola se$cara aman dan te$rpe$rcaya. 

Me$lalu$i pe$laksanaan yang siste$matis, madrasah 

dapat me$mastikan bahwa pe$ngolahan nilai 

dilaku$kan de$ngan standar yang sama dan 

me$minimalkan risiko ke$salahan atau$ 

manipu$lasi data. 

De$ngan de$mikian, pe$ntingnya manaje$me$n 

pe$laksanaan dalam pe$ndidikan, khu$su$snya 

dalam pe$ne$rapan siste$m digital se$pe$rti RDM, 

te$rle$tak pada ke$mampu$annya u$ntu$k 

me$ngarahkan, me$ngorganisasi, dan me $ngawasi 

jalannya ke$giatan agar te$tap se$jalan de$ngan 

tu$ju$an pe$ndidikan. Manaje$me$n pe$laksanaan 

yang e$fe$ktif akan me$ningkatkan mu$tu$ layanan 

pe$ndidikan, me$mpe$rce$pat prose$s administrasi, 

se$rta me$ningkatkan ke$pe$rcayaan orang tu$a dan 

masyarakat te$rhadap kine$rja madrasah. Ole$h 

kare$na itu$, u$paya u $ntu$k me$nge$lola pe$laksanaan 
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RDM se$cara profe$sional me$ru$pakan langkah 

strate$gis dalam me $mbangu$n siste$m pe$ndidikan 

madrasah yang adaptif te$rhadap pe$rke$mbangan 

te$knologi. 

4. Teknologi Informasi dalam Pendidikan 

a. Pengertian Teknologi Informasi dalam 

Konteks Pendidikan 

Te$knologi informasi me $ru$pakan 

bagian pe$nting dari pe$rke$mbangan e$ra 

digital yang me$mbawa pe$ru$bahan 

signifikan dalam be$rbagai bidang, 

te$rmasu$k pe $ndidikan. Se$cara u$mu$m, 

te$knologi informasi adalah se$pe$rangkat 

alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ngolah, 

me$nyimpan, dan me$nye$barkan informasi 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Dalam konte$ks 

pe$ndidikan, te$knologi informasi me$miliki 

makna yang le$bih spe$sifik, yaitu$ 

pe$manfaatan be$rbagai pe$rangkat ke$ras 

(hardware$) dan pe$rangkat lu$nak 

(software$) u $ntu$k me$ndu$ku$ng prose$s 

pe$mbe$lajaran, administrasi pe$ndidikan, 

se$rta pe$nge$lolaan data pe$ndidikan se$cara 

digital. 
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Me$nu$ru$t Indrajit, te$knologi informasi 

dalam pe$ndidikan diartikan se$bagai 

sarana dan alat yang me$mpe $rmu$dah 

prose$s pe$nyampaian informasi dalam 

du$nia pe$ndidikan, baik u$ntu$k ke$pe$rlu$an 

pe$mbe$lajaran mau$pu$n administrasi 

akade$mik.
21

 De$ngan pe$manfaatan 

te$knologi informasi, prose$s be$lajar 

me$ngajar me $njadi le$bih dinamis dan 

inte$raktif, se$rta pe$nge$lolaan administrasi 

se$kolah dapat dilaku$kan de$ngan le$bih 

ce$pat dan aku $rat. 

Te$knologi informasi tidak hanya 

me$ncaku$p pe $nggu$naan kompu$te $r, te$tapi 

ju$ga jaringan inte$rne$t, pe$rangkat lu$nak 

pe$ndidikan, se$rta siste$m informasi 

pe$ndidikan. Misalnya, aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) yang digu$nakan 

di madrasah saat ini me$ru$pakan salah satu$ 

contoh nyata pe$ne$rapan te$knologi 

informasi dalam bidang administrasi 

pe$ndidikan. Aplikasi te$rse$bu$t 

me$mpe$rmu$dah gu$ru$ dalam me $nginpu$t 
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nilai, me$nge$lola data siswa, dan me$nce$tak 

rapor se$cara te$rinte$grasi. 

Me$nu$ru$t Mu$nir, te$knologi informasi 

dalam pe$ndidikan me$miliki pe$ran 

strate$gis dalam me$ndu$ku$ng pe$nye$baran 

informasi dan pe$nge$tahu$an, 

me$ningkatkan mu$tu$ layanan pe$ndidikan, 

se$rta me$mbantu$ manaje$me$n pe$ndidikan 

dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang 

be$rbasis data.
22

 De$ngan te$knologi 

informasi, akse$s te$rhadap su$mbe $r be$lajar 

me$njadi le$bih lu$as dan tidak te$rbatas pada 

ru$ang ke$las. 

Pe$rke$mbangan te$knologi informasi 

ju$ga me$mpe$ngaru$hi cara gu$ru$ dan siswa 

be$rinte$raksi. Gu$ru$ tidak lagi me$njadi 

satu$-satu$nya su$mbe$r be$lajar, me$lainkan 

me$njadi fasilitator yang me$manfaatkan 

te$knologi u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$mbe$lajaran yang be$rpu$sat pada siswa. 

Te$knologi informasi me$mbu$ka ru$ang 

bagi pe$mbe$lajaran yang le$bih fle$ksibe$l, 

kolaboratif, dan be$rbasis digital. 
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 Munir, Pembelajaran Digital, (Bandung: Alfabeta, 
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Le$bih lanju$t, Miarso me$nje$laskan 

bahwa te$knologi informasi dalam 

pe$ndidikan me$ncaku$p se$gala be$ntu$k 

te$knologi yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng ke$giatan pe$ndidikan, baik 

yang be$rkaitan de$ngan prose$s be$lajar 

me$ngajar, siste$m e$valu$asi, mau$pu$n 

administrasi dan manaje$me$n 

pe$ndidikan.
23

 Hal ini be$rarti, pe$ne$rapan 

te$knologi informasi dalam pe$ndidikan 

tidak te$rbatas pada pe$nggu$naan aplikasi 

pe$mbe$lajaran, te$tapi ju$ga me $libatkan 

siste$m informasi se$pe$rti RDM yang 

me$mu$dahkan pe$nge$lolaan administrasi 

se$cara e$fisie$n. 

Dalam konte$ks manaje$me$n 

pe$laksanaan aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM), te$knologi informasi 

me$njadi alat yang sangat pe$nting u$ntu$k 

me$ningkatkan ku$alitas administrasi 

pe$ndidikan. Me$lalu$i siste$m be$rbasis 

te$knologi informasi, madrasah dapat 

me$nge$lola data siswa, gu$ru$, dan nilai 
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se$cara te$rpu$sat dan te$rorganisir. Se$lain 

itu$, pe$laporan nilai dapat dilaku$kan 

de$ngan ce$pat dan aku$rat, se$rta 

me$minimalisir te$rjadinya ke$salahan inpu$t 

data. 

Pe$ne$rapan te$knologi informasi se$pe$rti 

RDM ju$ga me$ndorong madrasah u$ntu$k 

be$radaptasi de$ngan pe$rke$mbangan 

digital, me$ningkatkan kompe$te$nsi gu$ru$ 

dalam bidang te$knologi, se$rta 

me$mpe$rce$pat prose$s pe$layanan 

pe$ndidikan ke$pada siswa dan orang tu$a. 

De$ngan de$mikian, pe$nggu$naan te$knologi 

informasi dalam pe$ndidikan me$mbe$rikan 

dampak positif bagi e$fe$ktivitas dan 

e$fisie$nsi tata ke$lola madrasah. 

Dari u$raian te$rse$bu$t, dapat 

disimpu$lkan bahwa te$knologi informasi 

dalam konte$ks pe$ndidikan adalah 

pe$manfaatan pe$rangkat te$knologi u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng ke$giatan be$lajar me$ngajar, 

administrasi, se$rta pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san dalam satu$an pe$ndidikan. 

Pe$ne$rapan te$knologi informasi 
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me$mbe$rikan manfaat signifikan dalam 

me$ningkatkan mu$tu$ pe$ndidikan, 

me$mpe$rce$pat pe$ngolahan data, se$rta 

me$mpe$rmu$dah akse$s informasi bagi 

se$lu$ru$h warga madrasah. 

b. Pengaruh Digitalisasi terhadap 

Administrasi Pendidikan 

Pe$rke$mbangan te$knologi informasi 

te$lah me$mbawa pe$ru$bahan be$sar dalam 

du$nia pe$ndidikan, te$ru$tama dalam bidang 

administrasi. Digitalisasi me$mu$ngkinkan 

ke$giatan administratif se$pe$rti pe$ngolahan 

nilai, pe$laporan hasil be$lajar, dan 

pe$ngarsipan doku$me$n dilaku$kan de$ngan 

le$bih ce$pat, aku$rat, dan e$fisie$n. De$ngan 

adanya siste$m digital, institu$si pe$ndidikan 

tidak hanya me$ngu$rangi pe$nggu$naan 

ke$rtas, te$tapi ju$ga me$ningkatkan 

transparansi dan aku$ntabilitas dalam 

pe$nge$lolaan data pe$ndidikan.
24

 

Aplikasi digital se$pe$rti Rapor Digital 

Madrasah (RDM) me$njadi contoh nyata 

dari transformasi administrasi pe$ndidikan 
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yang se$be$lu$mnya dilaku$kan se$cara 

manu$al me$njadi be$rbasis te$knologi. Hal 

ini se$jalan de$ngan pandangan Rosyada 

yang me$nyatakan bahwa digitalisasi 

dalam pe$ndidikan me$ndorong e$fe$ktivitas 

manaje$me$n se$kolah me$lalu$i siste$m 

informasi yang te$rinte$grasi dan dapat 

diakse$s de$ngan mu$dah ole$h se$mu$a 

pe$mangku$ ke $pe$ntingan pe$ndidikan.
25

 

c. Manfaat Penggunaan Aplikasi 

Berbasis TI untuk Guru dan Siswa 

Pe$manfaatan aplikasi be$rbasis 

te$knologi informasi di se$kolah me$mbawa 

banyak manfaat bagi gu$ru$ dan siswa. 

Bagi gu$ru$, aplikasi se$pe$rti RDM 

me$mpe$rmu$dah prose$s inpu$t nilai, 

re$kapitu$lasi, dan pe$nyu$su$nan laporan 

hasil be$lajar. Se$lain itu$, gu$ru$ ju$ga 

te$rbantu$ dalam me$nyampaikan informasi 

akade$mik se$cara re$al-time$ ke$pada siswa 

dan orang tu$a. Hal ini me$ningkatkan 
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e$fisie$nsi ke$rja dan me$mu$ngkinkan gu$ru$ 

le$bih foku$s pada prose$s pe$mbe$lajaran.
26

 

Se$me$ntara bagi siswa, aplikasi 

be$rbasis TI me$mbe$rikan akse$s informasi 

akade$mik yang le$bih te$rbu$ka dan 

transparan. Siswa dapat me$mantau$ 

pe$rke$mbangan nilai se$cara be$rkala, 

me$mahami capaian kompe$te$nsi, dan 

me$njadikan informasi te$rse$bu$t se$bagai 

bahan re$fle$ksi u$ntu$k pe$rbaikan diri. 

De$ngan te$knologi, prose$s be$lajar me$njadi 

le$bih inte$raktif, fle$ksibe$l, dan se$su$ai 

de$ngan karakte$ristik ge$ne$rasi digital saat 

ini.
27

 

d. Tantangan Implementasi Teknologi di 

Lingkungan Madrasah  

Me$skipu$n me$mbawa banyak manfaat, 

imple$me$ntasi te$knologi informasi di 

lingku$ngan madrasah masih me$nghadapi 

se$ju$mlah tantangan. Di antaranya adalah 

                                                 
26
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ke$te$rbatasan infrastru$ktu$r se$pe$rti jaringan 

inte$rne$t yang tidak stabil, ku $rangnya 

pe$rangkat ke $ras se$pe$rti kompu $te$r atau$ 

laptop, se$rta re$ndahnya lite$rasi digital 

se$bagian te$naga pe$ndidik. Hal ini 

me$nye$babkan prose$s digitalisasi tidak 

be$rjalan me $rata di se$mu$a satu$an 

pe$ndidikan.
28

 

Se$lain itu$, tantangan lain adalah 

re$siste$nsi pe$ru$bahan dari se$bagian gu$ru$ 

atau$ te$naga ke$pe$ndidikan yang be$lu$m 

te$rbiasa de$ngan siste$m digital. 

Dibu$tu$hkan pe$latihan be$rke$lanju$tan se$rta 

du$ku$ngan dari pimpinan madrasah agar 

prose$s transformasi digital be$rjalan 

lancar. Se$bagaimana disampaikan ole$h 

Su$be$kti, imple$me$ntasi te$knologi di 

madrasah haru$s dibare$ngi de$ngan 

pe$ningkatan kapasitas SDM dan 
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komitme$n ke $le$mbagaan agar manfaatnya 

dapat dirasakan se$cara optimal.
29

 

5. Aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) 

a. Pengertian Aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) 

Bidang pe$ndidikan se$pe$rti se$kolah 

sangat me$mbu$tu$hkan te$knologi informasi 

u$ntu$k me$nge$lola dan me $nyajikan 

informasi, salah satu$nya be$ru$pa laporan 

nilai hasil be$lajar siswa atau$ rapor siswa. 

Te$knologi informasi me $ru$pakan 

te$knologi komu$nikasi yang be$rfu$ngsi 

se$bagai pe$nyalu$ran informasi se$rta dapat 

digu$nakan se$bagai pe$nyimpan dan 

pe$ngolah informasi. Le$bih lu$asnya, 

te$knologi informasi me $ru$pakan 

rangku$man se$mu$a aspe$k yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan me$sin kompu$te$r dan 

komu$nikasi. Te$knik ini digu$nakan u$ntu$k 

me$nangkap, me$ngu$mpu$lkan, me$nyimpan, 

me$ngolah, me$nghantar, dan 
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me$mpe$rse$mbahkan su$atu$ be$ntu$k 

informasi dalam ju$mlah be$sar.
30

 

Dalam konte$ks madrasah, ke $bu$tu$han 

akan pe$nge$lolaan nilai yang ce$pat, aku$rat, 

dan siste$matis me$ndorong lahirnya 

inovasi be$rbasis te$knologi, salah satu$nya 

adalah Rapor Digital Madrasah (RDM). 

RDM adalah siste$m pe$laporan hasil 

be$lajar pe$se$rta didik be$rbasis digital yang 

dike$mbangkan ole$h Dire$ktorat KSKK 

Madrasah, Ke$me$nte$rian Agama Re$pu$blik 

Indone$sia. Aplikasi ini dirancang u$ntu$k 

me$nggantikan siste$m pe$laporan manu$al 

de$ngan siste$m digital yang le$bih e$fisie$n 

dan transparan. 

RDM me$njadi bagian pe$nting dari 

digitalisasi administrasi madrasah kare$na 

me$ndu$ku$ng pe$nge$lolaan data akade$mik 

yang te$rinte$grasi, se$rta dapat diakse$s ole$h 

gu$ru$, wali ke$las, dan ke$pala madrasah. 

Siste$m ini me$mu$ngkinkan inpu$t nilai, 

pe$ngolahan, hingga pe$nce$takan rapor 

                                                 
30

 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: 
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dilaku$kan se$cara te$rstandar dan 

te$rdoku$me$ntasi de$ngan baik. 

Aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM) adalah siste$m pe$laporan hasil 

be$lajar pe$se$rta didik be$rbasis digital yang 

dike$mbangkan ole$h Dire$ktorat KSKK 

Madrasah, Ke$me$nte$rian Agama Re$pu$blik 

Indone$sia. RDM dirancang u$ntu$k 

me$nggantikan siste$m pe$laporan manu$al 

yang se$be$lu$mnya masih digu$nakan ole$h 

se$bagian be$sar madrasah, de$ngan tu$ju$an 

u$ntu$k me$ningkatkan e$fisie$nsi, aku$rasi, 

dan transparansi dalam pe$laporan nilai 

siswa.
31

 

RDM me$ru$pakan bagian dari 

transformasi digital madrasah yang 

te$rinte$grasi de$ngan siste$m lainnya, se$pe$rti 

E$MIS (E$du$cation Manage$me$nt 

Information Syste$m) dan e$-Le$arning 

Madrasah. Aplikasi ini dapat diakse$s 

se$cara daring dan lu$ring, me$mu$ngkinkan 
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gu$ru$ dan wali ke$las u$ntu$k me$nginpu$t dan 

me$nce$tak rapor siswa de$ngan format 

yang te$lah distandarkan ole$h 

Ke$me$nte$rian Agama.
32

 

Pe$nge$mbangan RDM didasari ole$h 

ke$bu$tu$han u$ntu$k me$nye$de$rhanakan 

prose$s administrasi pe$ndidikan yang 

se$lama ini me$makan waktu$ dan re$ntan 

ke$salahan. Madrasah se$bagai bagian dari 

siste$m pe$ndidikan nasional ditu$ntu$t u$ntu$k 

be$radaptasi de$ngan pe$rke$mbangan 

te$knologi informasi dalam rangka 

me$ningkatkan ku$alitas tata ke$lola 

le$mbaga. 

Aplikasi RDM me$miliki se$ju$mlah 

fitu$r u$tama yang dirancang u$ntu$k 

me$mu$dahkan gu$ru$ dalam me$laksanakan 

tu$gas administrasi nilai. Be$be$rapa fitu$r 

inti yang me$lipu$ti, inpu$t nilai sikap, 

pe$nge$tahu$an, dan ke$te$rampilan; 

manaje$me$n data siswa dan gu$ru$; 

pe$nce$takan rapor se$su$ai format Ke$me$nag; 
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Tahun 2021‟, https://madrasah.kemenag.go.id [diakses 7 April 

2025]. 



38 

 

se$rta pe$ngatu$ran jadwal dan mata 

pe$lajaran. Fitu$r-fitu$r te$rse$bu$t dibu$at agar 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han be$rbagai 

je$njang pe$ndidikan madrasah, mu$lai dari 

MI, MTs, hingga MA.Se$lain itu$, RDM 

ju$ga dile$ngkapi de$ngan fitu$r backu$p data 

dan sinkronisasi de$ngan siste$m pu$sat 

(E$MIS), yang me$mu$ngkinkan 

pe$ngarsipan data nilai siswa se$cara 

siste$matis. RDM me$nye$diakan akse$s 

be$rbe$da bagi admin madrasah, wali ke$las, 

dan gu$ru$ mata pe$lajaran, se$hingga kontrol 

dan aku$ntabilitas dalam pe$nginpu $tan data 

le$bih te$rjaga. 

Pe$nggu$naan RDM ole$h gu $ru$ dan 

wali ke$las u$mu$mnya dimu$lai de$ngan 

login me$nggu$nakan aku$n yang te$lah 

dise$diakan ole$h admin madrasah. Se$te$lah 

masu$k, gu$ru $ dapat me$nginpu $t nilai 

harian, nilai tu$gas, nilai u$jian, se$rta 

de$skripsi capaian pe$mbe$lajaran se$su$ai 

de$ngan mata pe$lajaran yang diampu$nya. 

Se$tiap pe$nginpu$tan nilai haru$s 
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dise$su$aikan de$ngan bobot yang te$lah 

dite$ntu$kan dalam siste$m. 

Wali ke$las be$rtanggu$ng jawab u$ntu$k 

me$laku$kan ve$rifikasi nilai dan 

me$le$ngkapi bagian ide$ntitas pe$se$rta didik, 

abse$nsi, se$rta catatan wali ke$las. Se$te$lah 

se$mu$a data te$rinpu$t dan te$rvalidasi, wali 

ke$las dapat me$nce$tak rapor digital dalam 

format PDF atau$ langsu$ng dalam be$ntu$k 

ce$tak yang te $lah distandarkan. Prose$s ini 

me$mu$ngkinkan pe$laporan dilaku$kan le$bih 

ce$pat dan dapat dipantau$ ole$h ke$pala 

madrasah mau $pu$n pe$ngawas. 

b. Tujuan dan Manfaat Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) 

Pe$nge$mbangan rapor digital atau$ 

siste$m pe$laporan nilai be$rbasis daring 

be$rtu$ju$an u$tama u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$ningkatan ku$alitas pe$ndidikan, 

khu$su$snya me$lalu$i pe$nye$de $rhanaan 

prose$s pe$ngolahan nilai yang le$bih 

praktis, siste$matis, dan he$mat waktu$. Di 

sisi lain, siste$m ini ju$ga dirancang se$bagai 

sarana layanan informasi bagi orang tu$a 
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atau$ wali siswa agar dapat me$mantau$ 

pe$rke$mbangan akade$mik anak me$re$ka 

se$cara be$rkala dan re$al time$. Me$lalu$i 

pe$ne$rapan aplikasi ini, se$lu$ru$h e$le$me$n 

dalam le$mbaga pe$ndidikan, baik gu$ru$, 

siswa, mau$pu $n orang tu$a, ditu$ntu$t u$ntu$k 

me$le$k te$rhadap pe$nggu$naan te$knologi 

informasi. 

Aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM) hadir se$bagai wu$ju$d transformasi 

digital dalam siste$m pe$ndidikan 

madrasah.
33

 Tu$ju$an dari pe$nge$mbangan 

dan pe$ne$rapan aplikasi ini me$ncaku$p 

be$be$rapa hal, antara lain: 

1) Me$ndorong te$rwu$ju$dnya madrasah 

be$rbasis digital de$ngan pe$manfaatan 

te$knologi informasi se$cara optimal. 

Dalam imple$me$ntasinya, RDM te$lah 

te$rinte$grasi de$ngan siste$m E$MIS 

(E$du$cation Manage$me$nt 

Information Syste$m) dan e$-le$arning 

madrasah, yang me$ndu$ku $ng visi 

                                                 
33

 Direktorat KSKK Madrasah, Petunjuk Teknis Rapor 

Digital Madrasah (RDM), (Jakarta: Kementerian Agama RI, 

2021), hlm. 5–7. 
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Ke$me$nte $rian Agama dalam 

me$nciptakan data tu$nggal dan 

layanan pe$ndidikan yang le$bih 

te$rstru$ktu $r. 

2) Me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan 

e$fisie$nsi prose$s pe$ngolahan nilai 

siswa. 

3) Me$nye$diakan layanan data madrasah 

yang le$bih ce$pat, te$pat, dan aku$rat. 

Tu$ju$an u$tama dari pe$nge$mbangan 

RDM adalah me$nciptakan siste$m 

pe$laporan yang te$rinte$grasi, aku$ntabe$l, 

dan dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan se$cara 

nasional. Se$lain itu$, RDM ju$ga be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mfasilitasi pe$laporan akade$mik 

yang se$su $ai de$ngan ku $riku$lu$m 

Ke$me$nte$rian Agama se$rta me$ndu$ku$ng 

transparansi ke$pada pe$se$rta didik dan 

orang tu$a dalam me $nge$tahu$i 

pe$rke$mbangan akade$mik siswa se$cara 

ce$pat dan aku $rat.
34

 

                                                 
34

 Kementerian Agama RI, „Panduan Teknis RDM 

Tahun 2021‟, https://madrasah.kemenag.go.id [diakses 7 April 

2025]. 
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RDM me$mbe$rikan manfaat be$sar 

dalam pe$laporan akade$mik siswa, 

te$ru$tama dari sisi ke$ce$patan, e$fisie$nsi, 

dan aku$rasi. Dibandingkan de$ngan 

siste$m manu $al, RDM me$mu$ngkinkan 

gu$ru$ me$nginpu$t nilai se$cara langsu$ng ke $ 

siste$m yang te$rinte$grasi, me$minimalkan 

risiko ke$salahan hitu$ng dan ke $hilangan 

data. Hal ini me$mpe$rce$pat prose$s 

re$kapitu$lasi nilai dan pe$nce$takan rapor 

pada se$tiap akhir se$me$ste$r. Se $lain itu$, 

RDM ju$ga me$ndu$ku$ng transparansi 

informasi akade$mik ke$pada siswa dan 

orang tu$a, kare$na pe$laporan me$njadi 

le$bih obje$ktif dan te$rstandar. Ke$pala 

madrasah ju$ga dapat me$mantau$ progre$s 

pe$nginpu$tan nilai ole$h gu$ru$, se$hingga 

me$mbantu$ pe$ngambilan ke $pu$tu$san 

be$rbasis data. De$ngan siste$m digital ini, 

madrasah diharapkan le$bih profe$sional 

dalam me $laksanakan administrasi 

akade$mik. 
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c. Kelebihan Aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) 

Aplikasi RDM me$ru$pakan hasil 

pe$nge$mbangan dari siste$m se$be $lu$mnya, 

yaitu$ Aplikasi Rapor Digital (ARD), yang 

te$lah re$smi dihe$ntikan pe$nggu$naannya. 

Pe$nghe$ntian ini me$ru$ju$k pada Su$rat 

E$daran Dire$ktu$r Je$nde$ral Pe$ndidikan 

Islam Ke$me $nte$rian Agama Re$pu$blik 

Indone$sia Nomor B-

2803/DJ.I/Dt.I.I/PP.00/2020 te$ntang 

Pe$nggu$naan Aplikasi Rapor Digital 

Madrasah.
35

 

Pe$nghe$ntian ARD mu$lai 

dibe$rlaku$kan pada se$me$ste$r ganjil tahu$n 

ajaran 2020/2021, se$bagai be$ntu$k 

pe$nye$su$aian te$rhadap siste$m pe$nilaian 

hasil be$lajar pe$se$rta didik yang te$lah 

diinte$grasikan dalam platform e$-le$arning 

madrasah. Se$lama masa transisi te$rse$bu$t, 

Ke$me$nte$rian Agama me$nghimbau$ agar 

pe$laksanaan pe$nilaian te$tap be$rjalan 

                                                 
35

 Kementerian Agama RI, Surat Edaran Dirjen Pendis 

Nomor B-2803/DJ.I/Dt.I.I/PP.00/2020 tentang Penggunaan 

Aplikasi Rapor Digital Madrasah, (Jakarta: Kemenag RI, 2020). 



44 

 

se$bagaimana me$stinya, me$skipu$n 

dilaku$kan se$cara manu$al u$ntu$k se $me$ntara 

waktu$ hingga aplikasi RDM siap 

digu$nakan se$cara optimal. 

Aplikasi RDM me$mbe$rikan be$rbagai 

ke$u$ntu$ngan dalam pe$laporan hasil be$lajar 

siswa di lingku$ngan madrasah. Be$be$rapa 

ke$le$bihan u$tama yang dimiliki RDM 

antara lain:
36

 

1) Te$rinte$grasi de$ngan E$MIS 

(E$du$cation Manage$me$nt 

Information Syste$m) se$hingga 

me$mpe$rmu$dah sinkronisasi data 

antara satu$an pe$ndidikan madrasah 

de$ngan siste$m pu$sat Ke$me$nte$rian 

Agama. 

2) Te$rsinkronisasi de$ngan platform e$-

le$arning madrasah, se$hingga nilai 

dari aktivitas pe$mbe$lajaran daring 

dapat langsu$ng diakse $s dan 

dimasu$kkan ke$ dalam siste$m RDM. 

                                                 
36

 Direktorat KSKK Madrasah, Petunjuk Teknis Rapor 

Digital Madrasah (RDM), (Jakarta: Kementerian Agama RI, 

2021), hlm. 6–9. 
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3) Me$nghe$mat waktu$ dan te$naga gu$ru$ 

dalam prose$s pe$nginpu$tan nilai 

kare$na siste$m ini me$nye$diakan 

format yang te$rstandarisasi dan 

otomatisasi pe$rhitu$ngan nilai. 

4) Me$ngu$rangi risiko ke$hilangan data 

nilai siswa, kare$na se$mu$a informasi 

te$rsimpan se$cara digital dan dapat 

diakse$s ke$mbali kapan saja. 

5) Me$minimalisasi ke$salahan inpu$t 

nilai (hu$man e$rror) kare$na siste$m 

me$mbe$rikan validasi otomatis 

se$be$lu$m data disimpan. 

6) Me$mu$dahkan ke$pala madrasah dan 

wali ke$las dalam me $monitor 

pe$rke$mbangan akade$mik siswa 

se$cara ke$se$lu$ru$han. 

7) Me$mpe$rce$pat prose$s distribu $si rapor 

ke$pada orang tu$a, kare$na hasil rapor 

dapat dice$tak se$cara langsu $ng atau$ 

dikirim me$lalu$i me$dia digital. 

8) Me$ndorong bu$daya digital di 

lingku$ngan madrasah, se$hingga 

gu$ru$, siswa, dan orang tu$a te$rbiasa 
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de$ngan te$knologi informasi dalam 

me$ndu$ku $ng pe$ndidikan. 

9) Me$mpe$rmu$dah pe$laporan data 

akade$mik ke$ Ke$me$nte$rian Agama, 

kare$na laporan dapat die$kspor dalam 

format yang dibu$tu$hkan ole $h siste$m 

pu$sat. 

10) Be$rsifat u$se$r frie$ndly dan dapat 

digu$nakan ole$h gu$ru$ de$ngan 

ke$te$rampilan digital dasar se$kalipu$n, 

kare$na antarmu$ka RDM dirancang 

se$de$rhana. 

11) Me$ndu$ku $ng prinsip transparansi 

kare$na se$mu$a data nilai te$rcatat 

de$ngan je$las dan dapat ditinjau$ u$lang 

jika dibu$tu$hkan. 

d. Prosedur Penggunaan Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) 

Aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM) dirancang u$ntu$k me$mpe $rmu$dah 

pe$nge$lolaan dan pe$laporan nilai siswa 

se$cara digital.
37

 Be$riku$t adalah tahapan 
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 Kementerian Agama RI, „Panduan Teknis 

Penggunaan RDM 2021‟, https://rdm.kemenag.go.id [diakses 7 

April 2025]. 
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u$mu$m dalam pe$nggu$naan RDM ole$h 

gu$ru$ mata pe$lajaran, wali ke$las, dan 

admin madrasah: 

1) Login ke $ siste$m RDM 

Se$tiap gu$ru$, wali ke$las, atau$ 

ope$rator madrasah haru$s login 

me$nggu$nakan aku$n yang te$lah 

dise$diakan ole$h admin madrasah 

me$lalu$i alamat RDM lokal (biasanya 

be$ru$pa IP addre$ss lokal) atau$ se$rve$r 

online$ (jika madrasah su$dah 

me$nggu$nakan hosting daring). 

2) Pe$milihan Tahu$n Ajaran dan 

Se$me$ste$r 

Se$te$lah login, pe$nggu$na diminta 

u$ntu$k me$milih tahu$n ajaran dan 

se$me$ste$r aktif se$be$lu$m dapat 

me$ngakse$s me$nu$-me$nu$ lainnya. 

3) Impor data dari E$MIS 

Data siswa dan gu$ru$ biasanya 

su$dah te$rinte$grasi de$ngan siste$m 

E$MIS (E$du$cation Manage$me$nt 

Information Syste$m). Admin dapat 

me$laku$kan sinkronisasi agar se$lu$ru$h 



48 

 

data siswa, rombe$l, dan gu$ru$ 

te$rmu$takhir. 

4) Ve$rifikasi data siswa dan ke$las 

Gu$ru$ atau$ wali ke$las dapat 

me$me$riksa ke$mbali ke$be$naran data 

siswa se$pe$rti nama, NISN, ke $las, dan 

statu$s aktif. 

5) Pilih me$nu$ inpu$t nilai 

Gu$ru$ mata pe$lajaran me$milih ke$las 

dan mata pe$lajaran yang diajarkan, 

lalu$ me$ngakse$s kolom inpu$t nilai. 

6) Pe$ngisian nilai se$su$ai format 

Gu$ru$ me$ngisi nilai pe$nge$tahu$an, 

ke$te$rampilan, dan de$skripsi capaian 

se$cara manu$al atau$ me$ngimpor dari 

file$ E$xce$l (jika te$rse$dia te$mplate$). 

7) Simpan dan validasi data 

Se$te$lah pe$ngisian nilai se$le$sai, 

gu$ru$ me $nyimpan dan me$mvalidasi 

data u$ntu$k me$mastikan tidak ada 

ke$salahan e$ntri. 
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8) Pe$me$riksaan nilai se$lu$ru$h mata 

pe$lajaran 

Wali ke$las akan me$nge$ce$k 

re$kapitu$lasi nilai se$lu$ru$h mata 

pe$lajaran siswa dalam satu$ ke $las. 

9) Inpu$t nilai sikap dan catatan wali 

ke$las 

Se$lain nilai akade$mik, wali ke$las 

ju$ga me$nambahkan nilai sikap 

spiritu$al, sosial, se$rta catatan 

ke$pribadian siswa. 

10) Finalisasi nilai dan pe$ngu$ncian 

Se$te$lah se$mu$a le$ngkap, wali ke$las 

akan me $ngu$nci nilai agar tidak bisa 

diu$bah se$mbarangan. 

11) Pilih me$nu$ ce$tak rapor 

Se$te$lah data dinyatakan valid dan 

te$rku$nci, wali ke$las atau$ admin bisa 

me$nce$tak rapor dalam format PDF. 

12) Pe$nce$takan u$ntu$k arsip atau$ 

distribu$si 

Rapor dapat dice$tak fisik u$ntu$k 

dise$rahkan ke$pada siswa/orang tu$a, 
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atau$ dikirimkan dalam be$ntu$k file$ 

digital me$lalu$i me$dia daring. 

13) Backu$p data se$cara be$rkala 

Admin madrasah wajib me $laku$kan 

backu$p data u$ntu$k me$nghindari 

ke$hilangan data akibat ganggu$an 

te$knis. 

14) Pe$ngiriman data ke$ se$rve $r pu$sat 

(E$MIS) 

Jika te$rse$dia fitu$r sinkronisasi 

online$, maka se$lu$ru$h hasil nilai bisa 

dikirimkan ke$ se$rve$r pu$sat 

Ke$me$nte $rian Agama u$ntu$k 

ke$pe$rlu$an pe$laporan nasional. 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pu$staka me $ru$pakan kompone$n pe$nting 

dalam se$tiap pe$ne$litian yang dilaku$kan. Istilah ini 

ju$ga dike$nal se$bagai kajian lite$ratu$r atau$ lite$ratu$re$ 

re$vie$w. Kajian pu$staka be$rfu$ngsi se$bagai 

pe$nje$lasan atau$ de$skripsi me$nge$nai lite$ratu$r yang 

re$le$van de$ngan su$atu$ bidang atau$ topik te$rte$ntu$. 

Se$cara u$mu$m, kajian pu$staka me$ru$ju$k pada disku$si 

atau$ su$mbe$r bacaan yang be$rkaitan de$ngan su$atu$ 

topik atau$ te$mu$an dalam pe$ne$litian. 
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Kajian pu$staka sangat dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me $ndu$ku$ng pe$rmasalahan yang diu$ngkapkan 

dalam u$su$lan pe$ne$litian. Kajian ini me$ncaku$p 

analisis dari hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang 

re$le$van de$ngan isu$ yang akan dite$liti. Hal ini tidak 

hanya me$mpe$rlu$as wawasan dan pe$nge$tahu$an 

pe$ne$liti, te$tapi ju$ga me$mbantu$ me$nce$gah 

te$rjadinya pe$ngu$langan pe$ne$litian yang te$lah 

dilaku$kan ole$h orang lain, se$hingga me$njaga 

ke$aslian pe$ne$litian. Be$be$rapa pe$ne$litian yang te$lah 

ada se$be$lu$mnya adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Ju$rnal pe$ne$litian yang di tu$lis ole$h 

Mu$hammad Ali Nu$rdin dan Adb. Halim 

Mu$sthofa (2020) Institu$t Agama Islam 

Tribakti Ke$diri de$ngan ju$du$l “Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah Dalam Pe$nilaian Hasil 

Be$lajar Siswa”. Hasil pe$ne$litian ini 

me$nu$nju$kkan bahwa prose$s  pe$laksanaan 

aplikasi  rapor  digital madrasah    dalam  

pe$nilaian  hasil  be$lajar  siswa  di  MIN  2  

Kota  Ke$diri se$cara  te$knis  su$dah  se$su$ai  

de$ngan pandu$an  pe$nggu$naan  Aplikasi Raport    

Digital,    akan    te$tapi    dalam    

pe$laksannaanya    me$ngalami ke$ndala-ke$ndala   
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se$hingga   be$lu$m   be$rhasil   me$ncapai   tu$ju$an   

ARD Madrasah  dalam  pe$nge$lolaan  pe$nilaian 

hasil  be$lajar  siswa  se$cara ce$pat, te$pat, 

aku$rat, e$fe$ktif dan e$fisie$n.
38

 

2. Ju$rnal pe$ne$litian yang ditu$lis ole$h Mu$h. 

Amiru$ddin Sale$m dan Yu$su$f Ali Samad 

(2021) Se$kolah Tinggi Agama Islam Ku$pang 

de$ngan ju$du$l “Imple$me$ntasi Pe$nilaian Hasil 

Be$lajar Siswa Be$rbasis Aplikasi Raport 

Digital (ARD) di MTsNe$ge$ri Kota Ku$pang”. 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa 1) 

Aplikasi Rapor Digital atau$ ARDdigu$nakan 

u$ntu$k me$mpe$rmu $dah gu$ru$ dalam me$ngolah 

nilai  hasil  be$lajaryang  te$lah  dicapai  pe$se$rta  

didik  dalam  prose$s  pe$mbe$lajaran. 2). Dalam  

prose$s  pe$nginpu$tan pe$nilaian  hasil  be$lajar  

siswa  su$dah  be$rjalan  de$ngan  baik,  90%  

gu$ru$  MTs  Ne$ge$ri  Kota  Ku$pang  su$dah  bisa 

me$nggu$nakan  Aplikasi  Raport  Digital  

(ARD)  dan  10%  masih  dalam  prose$s  

pe$ndampingan  ope$rator  ARD. Pe$nginpu$tan 

                                                 
38

 Muhammad Ali,  Abd Halim Musthofa. "Aplikasi 

Rapor Digital Madrasah Dalam Penilaian Hasil Belajar 

Siswa." EL Bidayah: Journal of Islamic Elementary 

Education Vol. 2, No. 1, Tahun 2020: 67-78. 
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nilai dilaku$kan se$cara online$ dan te$rhu$bu$ng 

langsu$ng de$ngan se$rve$r dise$kolah.
39

 

3. Ju$rnal pe$ne$litian yang ditu$lis ole$h M. Arifky 

Pratama, Yu$liyu$s Pe$npanani, Nanang Su$he$rli 

(2022) Kantor Ke$me$nte$rian Agama 

Kabu$pate$n Be$ngku$lu$ Se$latan de$ngan ju$du$l 

“Imple$me$ntasi Aplikasi Raport Digital 

Madrasah (RDM) dalam Pe$nilaian Hasil 

Be$lajar Siswa”. Hasil pe$ne$litian ini 

me$nu$nju$kkan bahwa prose$s  pe$laksanaan  

aplikasi  rapor  digital madrasah (RDM) dalam 

pe$nilaian hasil be$lajar siswa se$cara te$knis 

su$dah se$su$ai de$ngan  pandu$an  pe$nggu$naan  

Aplikasi  Raport  Digital  Madrasah  (RDM),  

akan te$tapi   dalam   pe$laksannaanya   

me$ngalami   ke $ndala-ke$ndala   se$hingga   

be$lu$m be$rhasil  me $ncapai  tu$ju$an  RDM dalam  

pe$nge$lolaan  pe$nilaian  hasil  be$lajar  siswa 

se$cara   ce$pat,   te$pat,   aku$rat,   e$fe$ktif   dan   

e$fisie$n.Implikasi   pe$ne$litian   ini diharapkan  

gu$ru$  agar  te$ru $s  me$nggu$nakan  aplikasi  

                                                 
39

 Muh Amiruddin Salem, Yusuf Ali Samad. 

"Implementasi Penilaian Hasil Belajar Siswa Berbasis Aplikasi 

Raport Digital (ARD) Di MTs Negeri Kota Kupang." SATESI: 

Jurnal Sains Teknologi Dan Sistem Informasi  Vol.1, No. 2, 

Tahun 2021: 79-84. 
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raport  digital  madrasah (RDM) dalam 

pe$nilaian hasil be$lajar.
40

 

4. Ju$rnal pe$ne$litian yang ditu$lis ole$h Ibrahim, 

Choiru$n Niswah, dan Rohmah Safitri (2023) 

U$IN Rade$n Fatah Pale$mbang de$ngan ju$du$l 

“Imple$me$ntasi Siste$m Raport Digital 

Madarasah Be$rbasis We$b di MA Al-

Mu$barokah Banyu$asin”. Hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kkan bahwa  (1) Tahap Se$be$lu $m 

Pe$laksanaan me $lalu$i yaitu$ me $laku$kan 

re$gistrasi,pe$ndaftaran, me$mbu$atkan aku$n 

madrasah dan me $mbu$atkan aku$n gu$ru$ dalam  

imple$me$ntasi  siste$m  raport  digital  madrasah  

be$rbasis  we$b.  (2) Tahap Pe$laksanaan baik  

de$ngan  adanya  ke$giaatan  saling  me$mbantu$  

antara  ope$rator, gu$ru$  dan  wali  ke$las  se$rta  

me$ndapat  du$ku$ngan  dari  ke$pala  se$kolah  

se$hingga pe$laksanaan dapat be$rlangsu$ng 

de$ngan baik.(3) Tahap Pe$laporan E$valu$asi 

yaitu$ de$ngan  me$laku$kan  rapat  e$valu$asi  

                                                 
40

 M. Arifky Pratama, et.al. "Implementasi aplikasi 

Raport Digital Madrasah (RDM) dalam penilaian hasil belajar 

siswa." Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan Vol.2, No. 2, 

Tahun 2022: 91-97. 
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pe$rbaikan  siste$m  raport  digital  madrasah 

be$rbasis we$b.
41

 

5. Ju$rnal pe$ne$litian yang ditu$lis ole$h Khoiru$n 

Nazila (2024) U$nive$rsitas Jambi de$ngan ju$du$l 

“Pe$manfaatan Alikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) dalam Pe$nilaian Hasil 

Be$lajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nu$ru$n 

Najah Kota Jambi”. Hasil pe$ne$litian ini 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$manfaatan aplikasi 

raport digital madrasah te$rse$bu$t me$mbe$rikan 

dampak positif te$rhadap e$fisie$nsi administrasi 

de$ngan prose$s pe$nilaian yang le$bih ce$pat dan 

aku$rat. Me$skipu$n de$mikian, tantangan se$pe$rti 

ke$te$rbatasan akse$s te$knologi dan pe$latihan 

bagi gu$ru$ masih me$njadi ke$ndala dalam 

imple$me$ntasi.
42

 

Se$te$lah me$laku$kan pe$ne$litian dan 

me $mbandingkannya de$ngan te$mu$an pe $ne$litian, 

dapat disimpu$lkan bahwa te$mu$an pe$ne$litian 

                                                 
41

 Ibrahim, I., C. Niswah, and R. Safitri. "Implementasi 

sistem raport digital madrasah berbasis web di Ma Al-Mubarokah 

Banyuasin." Indo-MathEdu Intellectuals Journal 4.2 (2023): 130-

142. 
42

 Khoirun Nazila. . Pemanfaatan Alikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) dalam Penilaian Hasil Belajar Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurun Najah Kota Jambi . Diss. 

Universitas Jambi, 2024. 
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te$rse$bu$t be$rbe$da de$ngan te$mu$an pe$nu$lis.  

Pe$ne$litian te$ntang topik ini bu$kanlah yang pe$rtama 

dari je$nisnya, te$tapi me $miliki karakte$ristik mate$rial 

yang u$nik yang me$mbe$dakannya dari pe$ne$litian 

lain. 

C. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka be$rfikir me$ru$pakan re$pre$se$ntasi dari 

prose$s pe$ne$litian se$cara ke$se$lu$ru$han, yang 

me $nje$laskan me$ngapa pe$ne$litian dilaku$kan (latar 

be$lakang masalah), bagaimana prose$s pe$ne$litian 

be$ke$rja (pe$me$cahan masalah), apa yang dipe$lajari 

dari pe$ne$litian, dan me$ngapa te$mu$an pe$ne$litian 

dipe$role$h. 

Program siste$m informasi pe$ndidikan u$ntu$k 

pe$ngolahan nilai se$cara online$ dise$bu$t Rapor 

Digital Madrasah (RDM). Se$lain me$nggu$nakan 

siste$m informasi dan te$knologi u$ntu$k 

pe$mbe$lajaran, siste$m e $valu$asi madrasah dijalankan 

me $lalu$i aplikasi RDM. Se$cara u$mu$m, aplikasi 

RDM me$ru$pakan salah satu$ aplikasi siste$m 

informasi manaje$me$n pe$ndidikan yang 

me $nggu$nakan infrastru$ktu$r te$knologi informasi dan 

komu$nikasi u$ntu$k me$mbantu$ pe$ngolahan dan 

pe$nyajian data pe$nilaian pe$mbe$lajaran. Kompone$n 
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pe$nting dalam layanan prose$s pe$mbe$lajaran dan 

alat bantu$ u$ntu$k me$ndigitalisasi pe$ndidikan 

madrasah adalah aplikasi RDM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

        Ditinjau$ se$cara me$todologi pe$ne$litian, pe$ne$litian 

ini me$ru$pakan je$nis pe$ne$litian ku$alitatif de$skriptif 

u$ntu$k me$nge$tahu$i Manaje$me$n Pe$laksanaan Aplikasi 

Rapor Digital Madrasah (RDM) di MAN 1 Ku$du$s. 

Pe$ne$litian ku$alitatif adalah pe$ne$litian yang be $rmaksu$d 

u$ntu$k me$mahami fe$nome$na te$ntang apa yang dialami 

ole$h su$bje$k pe$ne$litian, misalnya pe$rilaku$, pe$rse$psi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain, se$cara holistik dan 

de$ngan cara de$skripsi dalam be$ntu$k kata-kata dan 

bahasa dalam su$atu$ konte$ks khu$su$s yang alamiah dan 

de$ngan me$manfaatkan be$rbagai me$tode$ alamiah.
43

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

       Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Ne$ge$ri (MAN) 1 Ku$du$s yang be$ralamat di Jl. Conge$ 

Nge$mbalre$jo, Nge$mbal Re$jo, Nge$mbalre$jo, 

Ke$camatan Bae$, Kabu$pate$n Ku$du$s, Jawa Te$ngah, 

Kode$ Pos 59322. MAN 1 Ku$du$s dipilih se$bagai lokasi 

pe$ne$litian kare$na me$ru$pakan salah satu$ madrasah 

                                                 
43

 Yusanto, Yoki. "Ragam pendekatan penelitian 

kualitatif." Journal of scientific communication (jsc) Vol.1, No. 

1, Tahun 2020. 
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ne$ge$ri u$nggu$lan di Kabu$pate$n Ku$du$s yang te$lah 

me$ne$rapkan siste$m Rapor Digital Madrasah (RDM) 

se$cara aktif dalam prose$s pe$nilaian hasil be$lajar siswa. 

       Adapu$n waktu$ pe$laksanaan pe$ne$litian 

be$rlangsu$ng se$lama ku$rang le$bih tiga minggu$, yaitu$ 

mu$lai tanggal 20 April hingga 10 Me$i 2025. Se$lama 

re$ntang waktu$ te$rse$bu$t, pe$ne$liti me $laku$kan 

pe$ngu $mpu$lan data me$lalu$i obse$rvasi, wawancara, se$rta 

doku$me$ntasi yang be$rkaitan de$ngan manaje$me$n 

pe$laksanaan aplikasi RDM di MAN 1 Ku$du$s. 

C. Sumber Data 

        Su$mbe$r data adalah su$bje$k pe$ne$litian, me $ru$pakan 

orang, be$nda, atau$ obje$k yang dapat me$mbe$rikan data, 

informasi, fakta dan re$alitas yang te$rkait atau$ re$le$van 

de$ngan apa yang dikaji atau$ dite$liti.
44

 Adapu$n dalam 

pe$ne$litian ini, pe$nu$lis me $nge$lompokkan su$mbe$r data 

me$njadi du$a be$ntu$k data: 

1. Data prime$r 

      Data prime$r me$ncaku$p obse$rvasi, 

doku$me$ntasi, dan wawancara te$rhadap 

narasu$mbe$r te$rkait de$ngan variabe$l pe$ne$litian, 

su$mbe$r data me $lipu$ti waka ku $riku$lu$m, 

                                                 
44

 Sulung, Undari, and Mohamad Muspawi. "Memahami 

sumber data penelitian: Primer, sekunder, dan tersier." Edu 

Research 5.3 (2024): 110-116. 
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gu$ru$/wali ke$las dan ope$rator aplikasi RDM di 

MAN 1 Ku$du$s u$ntu$k me$nggali informasi 

se$banyak mu$ngkin. De$ngan tu$ju$an 

me$nghasilkan pe$ne$litian se$cara maksimal. 

2. Data Se$ku$nde$r  

        Data se$ku$nde$r adalah su$mbe$r data yang 

se$cara tidak langsu$ng me$mbe$ri data ke$pada 

pe$ne$liti, se$pe$rti me $lalu$i doku$me$n, bu $ku$ atau$ 

lite$ratu$r lainnya.
45

 Dalam pe$ne$litian ini su$mbe$r 

data se$ku$nde$r dipe$role$h dari be$rbagai lite$rtu$r 

de$ngan pe$mbahasan yang re$le$van se$pe$rti bu$ku$, 

ju$rnal, skripsi dan situ$s we$b yang be$rkaitan 

de$ngan imple$me$ntasi aplikasi RDM di MAN 1 

Ku$du$s 

D. Fokus Penelitian 

Pe$ne$litian ini le$bih me$ne$kankan pada 

bagaimana manaje$me$n pe$laksanaan Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) yang dite$rapkan di MAN 1 

Ku$du$s. Dalam hal ini, ke$pala madrasah, wakil ke$pala 

madrasah bidang ku$riku$lu$m, dan ope$rator aplikasi 

                                                 
45

 Sasmito, Cahyo, and Ertien Rining Nawangsari. 

"Implementasi Program Keluarga Harapan dalam Upaya 

Mengentaskan Kemiskinan di Kota Batu." JPSI (Journal of 

Public Sector Innovations) Vol. 3 No. 2, Tahun 2019. hlm. 68-

74. 
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RDM me$njadi obje$k u$tama dalam prose$s manaje$me$n 

pe$laksanaan aplikasi RDM. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nganalisis pe$re$ncanaan, imple$me$ntasi, se$rta 

e$valu$asi dalam pe$nggu$naan aplikasi RDM se$bagai 

siste$m pe$ngolahan nilai pe$se$rta didik agar dapat 

me$ningkatkan e$fisie$nsi administrasi akade$mik dan 

me$ncapai tu$ju$an yang diharapkan ole$h MAN 1 Ku$du$s. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

U$ntu$k me$mpe$role$h data yang dipe$rlu$kan ada 

be$be$rapa me$tode$ yang dilaksanakan, yaitu$: 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$ru $pakan te$knik pe$ngu $mpu$lan 

data yang dilaku$kan de$ngan me$ngadakan 

pe$ne$litian se$cara te$liti, se$rta pe$ncatatan se$cara 

siste$matis.
46

 Adapu$n je$nis obse$rvasi yang 

dilaku$kan ole$h pe$ne$liti adalah obse$rvasi 

partisipatif. Obse$rvasi ini digu$nakan u$ntu$k 

me$mpe$role$h data te$ntang pe$re$ncanaan yang 

digu$nakan dalam manaje$me$n pe$laksanaan 

aplikasi RDM di MAN 1 Ku$du$s. Cara ini 

dilaku$kan agar data yang diinginkan se$su$ai 

                                                 
46

 Mudjia Raharjo, Metode Pengumpulan Data 

Penelitian, ( Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 

65 [accessed 27 Februari 2025]. 
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de$ngan apa yang dimaksu$d dan dibu$tu$hkan ole$h 

pe$ne$liti.
47

 

2. Inte$rvie$w (wawancara)  

Wawancara adalah su$atu$ ke$giatan yang 

dilaku$kan u$ntu$k me$ndapatkan informasi se$cara 

langsu$ng de$ngan me$ngu$ngkapkan pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan pada para informan. Wawancara 

be$rmakna be$rhadapan langsu$ng antara Inte$rvie$w 

de$ngan informan, dan ke$giatannya dilaku$kan 

se$cara lisan.
48

 Pada u$mu$mnya pe$laksanaan 

wawancara dilaku$kan ole$h du$a orang atau$ le$bih, 

se$rta hadir se$cara fisik dalam prose$s 

be$rlangsu$ngnya tanya jawab. Te$knik ini 

digu$nakan u$ntu$k me $nggali data u$tama te$rkait 

de$ngan foku$s pe$ne$litian. Data u$tama yang 

dimaksu$d adalah Manaje$me$n Pe$laksanaan 

aplikasi Rapor Digital Madrasah di MAN 1 

Ku$du$s. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik 

wawancara ke$pada pihak-pihak yang 

be$rsangku$tan, yaitu$ ke$pala se$kolah, waka 

                                                 
47

 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial 

Agama (Bandung: PT Remaja Karya, 2001) 
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 Anita Kristina, Teknik Wawancara dalam Penelitian 

Kualitatif. (Yogyakarta: Deepublish, 2024). hlm. 2-3. 
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ku $riku$lu$m, walike$las, dan ope$rator aplikasi RDM 

di MAN 1 Ku$du$s. 

3. Doku$me$ntasi  

Doku$me$ntasi me$ru$pakan me$ncari data 

me$nge$nai hal-hal atau$ variabe$l yang be$ru$pa 

catatan, transkip bu$ku$, su$rat kabar, majalah, 

notu$le$n, age$nda dan se$bagainya.
49

 Dalam 

pe$ne$litian ini doku$me$ntasi yang dipe$rlu$kan 

be$ru$pa ke$giatan-ke$giatan yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan manaje$me$n aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) di MAN 1 Ku$du$s. 

Doku$me$ntasi me$ru$pakan cara e$fisie$n yang 

digu$nakan pe$ne$liti u$ntu$k me$ndapatkan data 

historis atau$ me$mpe$rku$at hasil pe$ne$litian. 

F. Uji Keabsahan Data  

U$ntu$k me$ngu$ji ke$absahan data yag te$lah 

dipe$role$h, pe$ne$liti me$nggu$nakan te$knik triangu$lasi. 

Te$knik pe$ngu$mpu$la data triangu$lasi me $ru$pakan 

pe$nde$katan dalam analisis data yang me$nginte$grasikan 

du$a atau$ le$bih e$le$me$n data gu$na me$mpe$role$h hasil 

yang le$bih kompre$he$nsif. Dalam konte$ks pe$ne$litian 

ku$alitatif, te$knik triangu$lasi digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji 

                                                 
49

 Wiratna Sujarweni, V.. Metodelogi 

penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Baru Perss, 2014). hlm.74. 
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ke$absahan data, khu$su$snya data yang dipe$role$h dari 

wawancara, obse$rvasi, mau$pu$n doku$me$ntasi, se$hingga 

dapat me$ningkatkan kre $dibilitas hasil pe$ne$litian.
50

 

Triangu$lasi dalam pe$ngu$mpu$lan data adalah salah satu$ 

cara yang digu$nakan u$ntu $k me$ndapatkan te$mu$an dan 

inte$rpre$tasi data yang le$bih aku$rat dan kre$dibe$l.
51

 

U$ntu$k me$ngu$ji ke$absahan data pada pe$ne$litian 

ini, pe$ne$liti me$mbandingkan hasil pe$ngu$mpu $lan data 

yag dipe$role$h dari wawancara yang dilaku$kan de$ngan 

pihak te$rkait, obse$rvasi, dan doku$me$ntasi di MAN 1 

Ku$du$s, apakah data yag dipe$role$h te$rdapat ke$cocokan 

atau$ tidak. 

G. Tenik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang akan pe$ne$liti laku$kan 

dalam pe$ne$litian ini adalah analisis data Hu $be$rman. 

Hu$be$rman me$ngu$ngkapkan bahwa aktivitas dalam 

analisis data ku$alitatif dilaku$kan se$cara te$rpadu$ dan 

be$rlangsu$ng se$cara te$ru$s me$ne$ru$s sampai tu$ntas, 

de$ngan me$mpe$role$h data yang me$ndalam. Analisis 

                                                 
50

 Bachtiar S. Bachri, "Meyakinkan Validitas Data 

Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif", Jurnal Teknologi 

Pendidikan, Vol. 10, No. 1, Tahun 2010, hlm. 46–62. 
51
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data ku$alitatif menurut Miles & Hu$be$rman dalam 

Ahmad dibagi me$njadi tiga tahap: 

1. Re $du$ksi Data (Re$du$ction) 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$ngkaji tanggapan 

re$sponde$n dalam hasil wawancara, obse$rvasi, dan 

data doku$me$n. Dalam fase$ pe$nye$de$rhanaan ini, 

pe$ne$liti me$nye$de$rhanakan kata-kata dan 

me $mbu$ang data yang tidak pe$rlu$ u$ntu$k 

me $nghasilkan informasi yang be$rmakna dan 

me $mu$dahkan u$ntu$k me $narik ke$simpu$lan. 

2. Tahap Pe$nyajian Data (Display)  

Dalam me$nde$skripsikan data, pe$ne$liti 

me $mbe$ri makna pada data yang disajikan. Me$tode$ 

pe$ne$liti me$maknai data be$ru$pa jawaban yang 

dipe$role$h de$ngan me$tode$ de$skriptifku$alitatif, yaitu$ 

me $nggambarkan data se$su$ai be$ntu$k fe$nome$na apa 

yang te$rjadi. 

3. Pe$narikan Ke$simpu$lan  (Conclu$sion Drawing)  

Langkah te$rakhir dalam ke$giatan analisis 

data adalah me$narik ke$simpu$lan dan validasi. 

Dalam me$narik ke$simpu$lan, yang dilaku$kan 

pe$ne$liti adalah me$ngu $mpu$lkan data, me $ngamati 

dan me$nge$mbangkan data yang dipe$role$h dari 

obse$rvasi dan wawancara, ke$mu$dian me $laku$kan 
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analisis se$cara ce$rmat, te$pat, dan aku$rat. Ole$h 

kare$na itu$, dalam me$ngambil ke$simpu$lan 

pe$ne$litian ini dapat me$njawab se$mu$a ru$mu$san 

masalah te$rkait manaje$me$n pe$laksanaan aplikasi 

RDM di MAN 1 Ku$du$s.
52
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Umum Sekolah 

a. Sejarah MAN 1 Kudus 

Ku$du$s dike$nal se$bagai Kota Kre$te$k dan 

Kota Indu$stri, se$rta me$miliki ide$ntitas se$bagai 

kota re$ligiu$s de$ngan banyak le$mbaga 

pe$ndidikan, mu$lai dari se$kolah, madrasah, 

pondok pe$santre$n, hingga pe$rgu$ru$an tinggi. 

Pada tahu$n 1983, kampu$s Faku$ltas 

U$shu$lu$ddin IAIN Walisongo yang be $rada di 

Jalan Ahmad Yani Ku$du$s dipindahkan ke$ Jalan 

Conge$ Nge$mbalre$jo Bae$ Ku$du$s. Agar be$kas 

kampu$s tidak te$rbe$ngkalai, dibe$ntu$klah 

Yayasan Islamic Ce$nte$r Golkar Ku$du$s atas 

inisiatif Bu$pati Ku$du$s saat itu$, Soe $darsono, 

be$rsama Ke$pala De$parte$me$n Agama Ku$du$s, 

Drs. H. Moh. Basyar. Yayasan ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$ngakomodasi pe$ndidikan madrasah 

swasta dan me$mbina politis le$mbaga pe$ndidikan 

di masa Orde$ Baru$. 

Pada 11 Me$i 1983, yayasan me$ngadakan 

rapat yang me$mu $tu$skan u$ntu$k me $ndirikan 
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Madrasah Aliyah Pe$rsiapan Ne$ge$ri (MAPN) 

de$ngan me$manfaatkan be$kas kampu$s IAIN. 

Se$te$lah me$ngu$ru$s pe$rizinan, MAPN re$smi 

be$rope$rasi pada tahu$n ajaran 1983/1984 dan 

me$ndapatkan re$spons positif dari masyarakat 

de$ngan ju$mlah pe$ndaftar 120 siswa. MAPN 

ke$mu$dian me$ndapatkan SK ope$rasional dari 

Kakanwil De$pag Jawa Te$ngah dan diku$ku$hkan 

ole$h Dirje$n Binbaga Islam me$njadi Madrasah 

Aliyah Ne$ge$ri Pu$rwodadi Filial Ku$du$s pada 3 

Mare$t 1984. 

Pe$nge$lolaan madrasah yang se$mu$la di 

bawah yayasan, dialihkan ke$pada Ke$pala MAN 

Pu$rwodadi. Drs. Ali Rosyad HW ditu$nju$k 

se$bagai pimpinan pe$rtama filial te$rse$bu$t. Pada 

Janu$ari 1988, pimpinan digantikan ole$h Drs. 

Achmad Fau$zan. 

Me$lalu$i Ke$pu$tu$san Me$nte$ri Agama Nomor 

137 Tahu$n 1991, filial MAN di se$lu$ru$h 

Indone$sia dine$ge$rikan. MAN Pu$rwodadi Filial 

di Ku$du$s ke$mu$dian re$smi me$njadi Madrasah 

Aliyah Ne$ge$ri Ku$du$s de$ngan Drs. Syaifu$ddin 

Bachri se$bagai ke$pala madrasah. Se$te$lah be$liau$ 

te$rpilih me$njadi anggota DPRD Ku$du$s pada 
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1992, jabatan ke$pala madrasah digantikan ole$h 

Drs. Chamdiq ZU$. 

Se$lain itu$, be$rdasarkan Ke$pu$tu$san Me$nte$ri 

Agama Nomor 64 Tahu$n 1990 dan Nomor 42 

Tahu$n 1992, se$lu$ru $h PGA Ne$ge$ri di Indone$sia, 

te$rmasu$k di Ku$du $s, dialihfu$ngsikan me$njadi 

Madrasah Aliyah Ne$ge$ri. Hal ini me$nye$babkan 

te$rdapat du$a MAN di Kabu$pate$n Ku$du$s, yaitu$: 

1) MAN 1 Ku$du$s yang be$rlokasi di Conge$ 

Nge$mbalre$jo. 

2)  MAN 2 Ku$du$s yang be$rlokasi di Prambatan 

Kidu$l. 

Hingga kini, MAN 1 Ku$du $s te$ru$s 

be$rke$mbang dan be$rkontribu$si dalam 

me $nce$rdaskan bangsa. Madrasah ini se$lalu$ 

be$ru$paya me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan dan 

me $njaga ke$rjasama de $ngan be$rbagai pihak u$ntu$k 

me $ndu$ku$ng pe$ncapaian tu$ju$an pe$ndidikan 

nasional. 

b. Visi dan Misi MAN 1 Kudus 

Visi 

“TE$RBE$NTU$KNYA GE$NE$RASI ISLAMI, 

U$NGGU$L DAN TE$RAMPIL DALAM ILMU$ 

PE$NGE$TAHU$AN TE$KNOLOGI” 
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Indikator Visi : 

1) Te$rwu$ju$dnya ge$ne$rasi yang mampu $ 

me$mbaca Al-Qu $ran de$ngan tartil. 

2) Te$rwu$ju$dnya ge$ne$rasi yang te$ku$n 

me$laksanakan ibadah wajib mau$pu$n su$nnah. 

3) Te$rwu$ju$dnya ge $ne$rasi yang santu$n dalam 

be$rtu$tu$r dan be$rpe$rilaku$. 

4) Te$rwu$ju$dnya ge $ne$rasi yang u$nggu $l dalam 

be$rpre$stasi akade$mik dan non akade$mik 

yang dilandasi nilai-nilai Islam se$bagai be$kal 

me$lanju$tkan ke$ pe$ndidikan yang le$bih tinggi 

dan atau$ hidu$p mandiri. 

Visi te$rse$bu$t di atas me$nce$rminkan cita-

cita madrasah yang be$rorie$ntasi ke $ de$pan 

de$ngan me$mpe$rhatikan pote$nsi madrasah, 

lingku$ngan, se$rta kompe$te$nsi dan karakte$r yang 

akan dimiliki se$mu$a kompone$n madrasah 

te$ru$tama para pe$se$rta didik se$rta be$rlandaskan 

pada Al-Qu$ran dan Hadis. 

     Misi 

U$ntu$k me$wu$ju$dkan visi, MAN 1 Ku$du$s 

me$ne$ntu$kan langkah-langkah se$bagai be$riku$t: 

1) Me$mbe$ntu$k pe $se$rta didik be$rke$pribadian 

Qu$ran, be$riman dan be$rtakwa ke$pada Allah 
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SWT dalam imple$me$ntasi ke $hidu$pan 

se$hari-hari. 

2) Me$mbe$ntu$k pe$se$rta didik u$nggu$l dan 

be$rpre$stasi dalam bidang akade$mik dan 

non-akade$mik. 

3) Me$mbe$ntu$k pe $se$rta didik yang te$rampil 

dan mampu$ be$rinovatif, se$rta kompe$titif 

dalam Ilmu$ pe$nge$tahu$an te$knologi pada 

e$ra globalisasi u$ntu$k me$re$spon 

pe$rke$mbangan jaman. 

c. Tujuan Madrasah 

Tu$ju$an pe$ndidikan di MAN 1 Ku$du$s 

se$cara u$mu$m tidak le$pas dari tu$ju$an pe$ndidikan 

nasional, yaitu$ de$ngan me$nge$mbangkan pote$nsi 

pe$se$rta didik. di antaranya : 

1) Me$njadikan pe$se$rta didik agar me $mahami 

agama dan ilmu $ pe$nge$tahu$an te$knologi dan 

me$ngamalkannya dalam ke$hidu$pan se$hari - 

hari. 

2) Me$njadikan pe$se$rta didik yang cinta tanah 

air dan be$rke$pribadian Indone$sia. 

3) Me$njadikan pe$se$rtadidik yang be $rbu$daya 

Islami. 
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4) Me$njadikan pe$se$rta didik yang be$rpre$stasi, 

te$rampil, dan se$hat jasmani rohani. 

d. Target Madrasah 

Se$cara spe$sifik targe$t sasaran yang he$ndak 

dicapal dalam pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di 

MAN adalah: 

1) Te$rlaksananya ke$disiplinan dan ke $te$rtiban 

Pe$se$rta didik, Pe$ndidik dan Te$naga 

Ke$pe$ndidikan. 

2) Targe$t pe$ncapaian nilai rata-rata U$jian 

Madrasah minimal 80. 

3) 50% lu$lu$san dapat dite$rima di Pe $rgu$ru$an 

Tinggi Ne$ge$ri. 

4) 100% pe$se$rta didik dapat me$mbaca dan 

me$nu$lis Al-Qu$r'an de$ngan baik dan be$nar. 

5) 100% pe$se$rta didik dapat me$laksanakan 

praktik ibadah de$ngan baik dan be$nar. 

6) 100% pe$se$rta didik dapat me$nghafal Al-

Qu$r'an pada ju$z Amma minimal 23 su$rat 

de$ngan baik dan be$nar. 

7) Me$nce$tak pe$se$ta didik Hu$ffadz yang 

Te$hnokrat, Te$hnokrat yang Hu$ffadz yang 

slap me$nyambu$t ke$datangan e$ra baru$ 
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ke$jayaan islam me$lalu$i Program Tahfidz 

Al-Qu$r'an. 

8) Me$nce$tak pe$se$ta didik yang me$mpu$nyai 

ke$mampu$an dalam pe$ne$litian dan 

pe$mbu$atan karya inovatif me$lalu$i Program 

U$nggu$lan Sains. 

9) Ke$giatan E$kstra ku$riku$le$r se$maksimal 

mu$ngkin dapat me$nggali pote$nsi pe$se$rta 

didik se$hingga dapat me$raih pre$stasi 

me$nju$arai tingkat kabu$pate$n, provinsi dan 

tingkat nasional dan inte$rnasioanal. 

10) Me$nce$tak pe $se$ta didik yang aktif 

be$rbahasa Inggris dan Arab. 

11) Me$nce$tak pe $se$ta didik yang dapat 

me$ngope$rasikan program pe$ngolah kata, 

pe$ngolah angka, de$sain grafis, pre$se$ntasi 

dan jaringan inte$rne$t (Microsoft Word, 

E$xce$l, Core$l Draw, Photoshop, Powe$r 

point We$bde$sign). 

12) Pe$se$rta didik dapat me$nghasilkan 

pe$ne$litian dalam bidang sosial ke$agamaan, 

sains, dan te$knologi. 
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e. Strategi Madrasah 

Adapu$n strate$gi dalam me$ncapai targe$t 

sasaran yang he$ndak dicapai dalam 

pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di MAN u$ntu$k 

dapat me$ncapai Tu$ju$an dan sasaran te$rse$bu$t di 

atas, dilaku$kan be$be$rapa u$paya yang strate$gis 

dan be$rke$sinambu$ngan se$rta te$rprogram 

diantaranya: 

1) Me$mbe$rikan pe$mbinaan te$rhadap pe$se$rta 

didik Pe$ndidik dan dan Te$naga 

Ke$pe$ndidikan se$cara be$rke$lanju$tan. 

2) Me$mbe$rikan pe$ningkatan kompe$te$nsi 

te$rhadap pe$se $rta didik, Pe$ndidik dan 

Te$naga Ke$pe$ndidikan me$lalu$i be$rbagai 

pe$latihan baik yang dise$le$nggarakan ole$h 

pe$me$rintah mau $pu$n inte$rnal madrasah. 

3) Me$ngadakan jam tambahan pe$rsiapan 

u$jian. 

4) Me$ngadakan bimbingan tambahan pe$se$rta 

didik be$rpote$nsi baik bidang akade $mik dan 

non akade$mik. 

5) Me$ngadakan bimbingan pe$rsiapan 

lomba/kompe$tisi pe$se$rta didik bidang 

akade$mik dan non akade$mik 
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6) Me$ngadakan program Tahfidz Al-Qu$r'an 

yang pe$se$rta didiknya diasramakan, 

dibimbing agar dapat me$nghafal 30 ju$z. 

7) Me$ngadakan program u$nggu$lan Sains agar 

pe$se$rta me$mpu$nyal ke$mampu$an dalam 

Ilmu$ pe$nge$tahu$an, sains, pe$ne$litian dan 

pe$mbu$atan karya inovatif. 

8) Me$mbe$ntu$k MGMP se$je$nis Inte$rn 

madrasah. 

9) Me$laku$kan ke$rjasama de$ngan pihak-pihak 

yang kompe$te$n baik le$mbaga pe$me$rintah 

mau$pu$n pe$ru$sahaan yang ada di wilayah 

kabu$pate$n Ku$du$s u$ntu$k me$mbantu$ 

pe$mbiayaan bagi pe$se$rta didik yang 

me$mpu$nyai se$mangat dan motivasi yang 

tinggi u$ntu$k me$lanju$tkan ke$ pe$ndidikan 

tinggi mau$pu$n u$ntu$k pe$me$nu$han 

ke$le$ngkapan sarana prasarana mau$pu$n 

su$mbe$r-su$mbe$r dan me$dia pe$mbe$lajaran. 

10) Me$ngadakan pe $mbacaan asmau$l hu $sna dan 

Kitab "Hidayatu$l-mu$ta'allim" me$nje$lang 

pe$mbe$lajaran dimu$lai, Khotmil Qu $ran, dan 

mu$darosah Al Qu$ran pada se$be$lu$m 

pe$mbe$lajaran dimu$lai. Pe$mbe$ntu$kan 
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ke$lompok be$lajar u$ntu$k dipe$rgu$nakan 

dalam se$mu$a mata pe$lajaran, pe$ringatan 

hari be$sar Islam, dan me$mbe$ntu$k 

ke$lompok kajian Islam pada ke$giatan 

pe$se$rta didik. 

11) Me$laksanakan jamaah sholat dhu$hu$r 

Be$rsama 

12) Me$laksanakan sholat dhu$ha be$rsama se$cara 

te$rjadwal 

13) Me$njalin komu$nikasi de$ngan komite$ 

madrasah/orang tu$a. 

14) Pe$nataan dan pe$ngadaan laboratoriu$m 

Agama, Bahasa, Fisika, Kimia, Biologi, 

Mate$matika/ mu$lti me$dia dan 

Laboratoriu$m kompu$te$r yang le$bih baik. 

15) Me$mbe$ntu$k ke$lompok ge$mar Bahasa 

Inggris dan Bahasa Arab; 

16) Me$laku$kan latihan pe$ne$litian/ pe$ne$litian 

te$rbimbing bagi pe$se$rta didik MIPA dan 

IPS di ke$las XI me$lalu$i ke$giatan Karya 

Tu$lis Ilmiah (KTI). 

17) Me$laku$kan pe $ne$litian sosial, sains dan 

te$knologi te$rbimbing bagi pe$se$rta didik. 
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18) Pe$rbaikan dan pe$nge$mbangan 

pe$rpu$stakaan siste$m kompu$te$r. 

19) Me$ngu$payakan pe$mbe$lajaran yang de$ngan 

pe$nde$katan saintifik dan pe$nilaian ote$ntik. 

20) Pe$laporan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

ke$pada orang tu$a se$cara be$rkala. 

21) Ge$lar karya se$ni dan karya inovatif kre$asi 

pe$se$rta didik me$ngu$ndang madrasah-

madrasah lain se$de$rajat atau$ tingkat di 

bawahnya dan alu$mni, se$rta 

me$mpu$blikasinya le$wat we$bsite$/inte$rne$t, 

majalah dan koran atau$ me$dia lainnya. 

 

Tabel 4. 1Daftar Guru dan staff 

 

Tabel 4. 2 Data Personil Tenaga Pendidik dan Staff 

MAN 1 Kudus 

No. Nama  Jabatan 

1. Drs. H. Tau$fik, M. Pd. Ke$pala Se$kolah 

2. Hamdi, S. Ag. Ka. U$ru$san Tata 

Guru/Staff Jumlah 

Gu$ru$ PNS Te$naga Ke$pe$ndidikan 42 orang 

Gu$ru$ Non PNS 27 orang 

Te$naga Ke$pe$ndidikan 12 orang 
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U$saha 

3. Drs. H. Naqibu$l Arif Waka. Bidang 

Ku$riku$lu$m 

4. Drs. Yu$su$f Su$priyanto Waka. Bidang 

Sarpras 

5. Drs. H. Cipto Hadi Sapu$tra, M. 

Pd. I. 

Waka. Bidang 

Ke$siswaan  

6. Hj. E$tty Mu$tammimah, S. Pd. I. Waka. Bidang 

Hu$mas 

7. Drs. H. Manshu$r, M.S.I. Mu$dir 

Pondok/Boarding 

8. a. Drs. H. Imam Sholikhu$l 

Hadi, M. Pd.I. 

b. E$dy Rofi‟I, S. pd., M. Pd.I. 

Gu$ru$ Al-qu$r‟an 

Hadis 

9. a. Hj. Sri Idayatu$n, S. Ag. 

b. H. Abdu$l wakhid, S.Ag., 

M.S.I. 

c. Siti U$mi Hanik, S.Ag., M.S.I. 

d. Mu$hammad Abdu$l Jalal, 

S.Pd. 

Gu$ru$ Fikih 

10. a. Sahid Anwar, S.Ag., M.Pd. 

b. Khoiriyah, S.Ag., M.Pd.I. 

c. Mohammad Amin, S.Ag. 

Gu$ru$ Akidah 

Akhlak 

11. a. Aslikhah, S.Ag. Gu$ru$ SKI 
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b. Anida Miftachu$l Janah, 

S.Pd.I. 

12.  a. H. Noor Fais, S.Ag. 

b. Mu$hlis, S.Pd.I. 

c. Zaky Mu$barok, S.Pd.I. 

d. Rifqi Afifu$ddin, S.Pd. 

e$. U$mi Sa‟adah, S.Pd. 

Gu$ru$ Bahasa Arab 

13.  a. Dra. Hj. Ru$stiana Handayani 

b. Siti Lae$la So‟imah, S.Pd.I. 

Gu$ru$ PPKn 

14. a. Drs. H. Cipto Hadi Sapu$tra, 

M. Pd.I. 

b. Shofiah, M.Pd. 

c. Sri Ngabe$kti, S.Pd. 

d. Dwita Su$siaing, S.Pd. 

e$. Hj. Sri Mu$rwati, S.Ag. S. Pd. 

Gu$ru$ Bahasa 

Indone$sia 

15. a. Noor Kholis, S.Pd. 

b. Atik Rahmawati, S.S. 

Gu$ru$ Bahasa Jawa  

16. a. Drs. H. Naqibu$l Arif 

b. Dra. Hj. Siti Alfiyah 

c. Drs. Noor E$ffe$ndi 

d. Hj. Anna Yu$liana Dwi 

Lu$sianti, S.Pd. 

e$. Noor Istiqomah, S.Pd. 

f. Yolanda Astrid Anintya, SPd. 

Gu$ru$ Mate$matika 
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g. Lathifatu$n Ni‟mah, S. Mat. 

h. Laila Maghfiroh, S.Pd. 

17. a. Ste$panny Mahapradani, S.Pd. 

b. Vita Sri Pu$jiati, S.Pd. 

c. Nu $ru$l Dyah Safitri, S.Pd. 

d. Siti Su$ci Wu$landari, S.Pd., 

M.A. 

Gu$ru$ Se$jarah 

18. a. Hj. E$rlina Hikmawati, S.Pd. 

b. Hj. Siti Nasriyah, S.Pd. 

c. Mohammad U$mar, M.Pd. 

d. Drs. E$ddy Nooryanto Arie$f 

Rayhan 

e$. De$siana Jayanti Andaru$li, 

S.Pd. 

f. Kamila Nu$ru$l Ibriza, S.Pd. 

Gu$ru$ Bahasa 

Inggris 

19. a. Christiana Bu$dianti, S.Pd. 

b. Bu $stomy Rifa Aljau$hari, 

S.Sn. 

c. H. M. noor Syu$kron 

Gu$ru$ Se$ni Bu$daya 

20. a. Drs. Yu$su$f Su$priyanto 

b. Adi Mardiyanto U$tomo, S.Pd. 

c. Isne$n Ju$niadi, S.Pd. 

Gu$ru$ Pe$njasorke$s 

21. a. Akhmad Marzu$ki, S.Pd. 

b. Ira Su$listyoningsing, S.Pd. 

Gu$ru$ Fisika 
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c. Ady Tri Wibowo, S.Pd. 

d. Yazida Rizkayanti, 

S.Pd.,M.Si. 

22.  a. Rina Kristanti, S.Pd. 

b. arif Noor Adiyanto, S.Pd. 

E$lisa Rizky Fitriani, S.Pd. 

Gu$ru$ Prakarya dan 

Ke$wirau$sahaan 

23. a. H. Su$hartoyo, S.Pd., M.Sc. 

b. Nu $ru$l Khotimah, S.Pd. 

c. Nor E$liya Fae$la Shofa, S.Pd. 

Gu$ru$ Kimia 

24.  a. Dra. Rahmah Fortu$nawati 

b. Hj. Te$gu$h Larasati Andriani, 

M.Si. 

c. Sri Bu$diyati, S.Pd. 

d. Ansalakhu$l Balayatin 

Ni‟mah, S.Si. 

Gu$ru$ Biologi 

25. a. Dra. Hj. Siti Marwiyah 

b. Nanda Pradiastu$ti, S.Pd. 

Gu$ru$ Ge$ografi 

26. a. Drs. H. Romandon 

b. Sri Re$je$ki, S.Pd. 

Gu$ru$ Sosiologi 

27. a. Hj. Sri Le$stari U$lfah, S.Pd. 

b. Hj. Sri Fatonah, S.Pd. 

Gu$ru$ E$konomi 

28. a. Syaikhu$r Rozy, S.Kom. 

b. Mu$hamad Khoiru$l Irfany, 

S.Kom. 

Gu$ru$ Informatika 
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c. Mahru$s Zu$far Rofif, S.Si. 

29. a. Bu $di Santi, S.Ag., M.Pd. 

b. Su$ge$ng Handoyo, S.Pd., 

M.Si. 

c. Hj. E$tty Mu$tammimah, 

S.Pd.I. 

d. U$mmiati, S.Pd. 

Gu$ru$ Bimbingan 

Konse$ling 

 

2. Deskripsi Data Khusus 

Manajemen Pelaksanaan Aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) di MAN 1 Kudus 

Manajemen pelaksanaan aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) di MAN 1 Kudus merupakan suatu 

proses pengelolaan yang bertujuan untuk memfasilitasi 

dan mengatur seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi RDM dalam proses administrasi 

dan pelaporan nilai peserta didik. Pelaksanaan aplikasi 

RDM menjadi upaya madrasah dalam menyesuaikan 

diri dengan perkembangan teknologi informasi, 

sekaligus menjawab kebutuhan administrasi yang 

lebih efektif, efisien, dan terintegrasi secara nasional 

dengan sistem Kementerian Agama. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen RDM di MAN 

1 Kudus tidak hanya fokus pada aspek teknis input 
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nilai, tetapi juga mencakup tahapan perencanaan 

pelaksanaan, kesiapan sarana prasarana dan sumber 

daya manusia, pelaksanaan, dan dampak pelaksanaan 

aplikasi rapor digital madrasah. 

Berikut ini adalah uraian manajemen pelaksanaan 

aplikasi RDM di MAN 1 Kudus yang dikaji 

berdasarkan teori manajemen pelaksanaan dan hasil 

penelitian di lapangan. 

a. Perencanaan Pelaksanaan Aplikasi RDM 

Perencanaan merupakan tahapan awal dan 

paling krusial dalam siklus manajemen, karena 

berfungsi sebagai fondasi bagi pelaksanaan dan 

pengendalian selanjutnya. Menurut Stoner (2006), 

perencanaan adalah proses penentuan tujuan serta 

merumuskan langkah-langkah terbaik untuk 

mencapainya. Dalam konteks pendidikan, 

perencanaan yang matang akan menentukan sejauh 

mana suatu program dapat berjalan secara efektif 

dan efisien, terlebih dalam menghadapi 

transformasi digital yang menuntut ketepatan dan 

kesiapan teknis. 

Di MAN 1 Kudus, perencanaan 

pelaksanaan aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM) dilakukan secara sistematis dan mencakup 
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beberapa aspek penting yang mendukung 

keberhasilan implementasi. Tahapan perencanaan 

ini dimulai dari pemutakhiran dan pengelolaan data 

siswa, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi 

kepada guru-guru, dan diakhiri dengan penyusunan 

jadwal input nilai yang terstruktur. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah 

mengumpulkan dan memvalidasi data siswa. 

Operator madrasah, Bapak Arif Noor Adiyanto, 

menjelaskan proses ini secara rinci: 

Kalau tahapan perencanaannya, pertama 

saya harus punya data siswa dulu, saya tata 

dan saya masukkan ke template data siswa 

yang saya unduh dari aplikasi RDM. 

Setelah datanya sudah rapi dan sesuai, saya 

upload lagi ke dalam aplikasi RDM. 
53

 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

validitas dan ketepatan data merupakan aspek yang 

tidak bisa diabaikan dalam perencanaan. Data 

siswa seperti nama lengkap, tempat tanggal lahir, 

NISN, rombel, dan data identitas lainnya harus 

diinput sesuai format yang ditentukan oleh aplikasi 

RDM agar tidak terjadi kesalahan saat proses 

                                                 
53

 Hasil wawancara dengan Arif Noor Adiyanto, S.Pd. 

(Operator RDM) di laboratorium robotic pada hari Rabu tanggal 

30 April 2025 Pukul 10.19 WIB  
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unggah data. Hal ini sekaligus mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya akurasi data dalam 

sistem digital yang terintegrasi. 

Senada dengan hal tersebut, Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kurikulum MAN 1 Kudus juga 

menekankan pentingnya ketelitian dalam tahap 

perencanaan, khususnya dalam hal kesiapan data 

dan SDM: 

Untuk persiapan RDM yang pasti pertama 

data siswa mulai dari nama, tempat tanggal 

lahir dan seterusnya harus akurat, 

kemudian data nilai siswa keseluruhan, 

intinya kami mempersiapkan guru-guru 

agar semua bisa menggunakan RDM. 
54

 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa perencanaan tidak hanya berorientasi pada 

data administratif, namun juga mencakup 

pemberdayaan SDM, terutama para guru. Guru 

merupakan pelaksana utama dalam proses 

penginputan nilai, sehingga pemahaman mereka 

terhadap alur dan teknis penggunaan aplikasi 

menjadi kunci keberhasilan. Untuk itu, MAN 1 

                                                 
54

 Hasil wawancara dengan Drs. H. Naqibul Arif (Waka 

Kurikulum) di ruang tata usaha pada hari Senin tanggal 05 Mei 

2025 Pukul 12.10 WIB   
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Kudus melakukan sosialisasi internal sebagai 

bentuk penguatan kompetensi guru. 

Sosialisasi ini dilakukan oleh operator 

madrasah dalam bentuk bimbingan teknis 

sederhana, baik melalui pertemuan langsung 

maupun komunikasi pribadi. Para guru diberikan 

penjelasan tentang cara login, mengelola kelas, 

menginput nilai, dan memastikan data yang 

dimasukkan sesuai dengan ketentuan sistem. 

Proses ini tidak hanya memberikan pemahaman, 

tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri guru 

dalam menghadapi perubahan sistem pelaporan 

nilai dari manual ke digital. 

Selain itu, dalam perencanaan juga disusun 

jadwal input nilai yang mempertimbangkan waktu 

belajar dan kesiapan guru. Jadwal ini bertujuan 

agar tidak terjadi penumpukan akses dalam waktu 

bersamaan yang dapat menyebabkan sistem lambat 

atau error. Penjadwalan ini menjadi salah satu 

bentuk manajemen waktu dan sumber daya yang 

efektif, sehingga proses input nilai bisa berjalan 

lancar tanpa mengganggu proses pembelajaran 

yang lain. 
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Secara keseluruhan, perencanaan 

pelaksanaan RDM di MAN 1 Kudus telah 

mencerminkan prinsip-prinsip manajemen modern 

yang terstruktur, adaptif, dan kolaboratif. Dimulai 

dari pengelolaan data yang akurat, penguatan 

kompetensi guru, hingga pengaturan jadwal kerja, 

semua dilakukan dengan mempertimbangkan 

kesiapan infrastruktur dan sumber daya yang ada. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Stoner bahwa 

perencanaan yang baik merupakan kunci sukses 

dalam mengarahkan jalannya suatu program, 

terutama dalam konteks implementasi teknologi 

pendidikan. 

Dengan adanya perencanaan yang matang 

ini, MAN 1 Kudus dapat mengantisipasi berbagai 

kendala teknis dan meminimalkan risiko kesalahan 

yang mungkin terjadi selama proses pelaksanaan. 

Perencanaan yang dilakukan juga memperlihatkan 

adanya sinergi antara pimpinan madrasah, operator, 

dan para guru dalam menjalankan inovasi berbasis 

teknologi secara efektif dan berkelanjutan. 
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b. Kesiapan Sarana Prasarana dan Sumber Daya 

Manusia 

Kesiapan sarana prasarana (sarpras) dan 

sumber daya manusia (SDM) termasuk komponen 

input dalam sistem pendidikan. Komponen input 

ini berperan besar dalam menentukan efektivitas 

dan keberhasilan pelaksanaan sebuah program 

pendidikan, termasuk program digitalisasi seperti 

implementasi Aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM). Input yang memadai akan mempengaruhi 

proses dan keluaran dari suatu kebijakan atau 

inovasi pendidikan. Oleh karena itu, kesiapan 

sarpras dan SDM menjadi indikator penting dalam 

menilai kesiapan lembaga dalam menghadapi era 

transformasi digital. 

Dalam konteks MAN 1 Kudus, kesiapan 

sarpras dan SDM tergolong cukup baik dan 

mendukung. Dari sisi sarana prasarana, madrasah 

telah dilengkapi dengan laboratorium komputer 

yang memadai sebagai fasilitas utama dalam 

mendukung pengolahan data dan pelaksanaan 

administrasi digital. Di samping itu, tersedia akses 

jaringan internet yang cukup stabil dan mencakup 

seluruh lingkungan madrasah, sehingga dapat 
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menunjang konektivitas dalam mengakses dan 

mengoperasikan aplikasi RDM secara daring. 

Madrasah juga memiliki komputer server yang 

berfungsi sebagai pusat data dan penyimpanan, 

serta memfasilitasi pengelolaan aplikasi secara 

terpusat dan aman. 

Selain perangkat digital tersebut, sebagian 

besar guru juga menunjukkan kesiapan secara 

pribadi dengan menggunakan laptop atau perangkat 

komputer pribadi dalam proses input nilai ke dalam 

sistem RDM. Hal ini mencerminkan adanya 

kesadaran dan komitmen dari para guru untuk 

terlibat aktif dalam proses digitalisasi pendidikan, 

meskipun perangkat yang digunakan bukan berasal 

dari institusi, melainkan inisiatif pribadi. 

Sementara itu, dari segi sumber daya 

manusia, MAN 1 Kudus memiliki SDM yang 

cukup adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Meskipun belum ada pelatihan formal secara 

khusus dari Kementerian Agama terkait 

penggunaan RDM, peran operator madrasah sangat 

sentral dalam memberikan pendampingan teknis 

kepada para guru dan wali kelas. Pendampingan ini 

dilakukan secara langsung, melalui forum-forum 
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kecil maupun komunikasi personal, yang 

memungkinkan terjadinya alih informasi dan solusi 

atas kendala teknis secara cepat. 

Sebagaimana dijelaskan oleh salah satu 

narasumber, Bapak Arif Noor Adiyanto selaku 

operator RDM di MAN 1 Kudus: 

Biasanya saya cek ulang data yang sudah 

diinput oleh guru-guru, saya pastikan 

datanya sudah masuk dengan benar dan 

lengkap. Kalau ada yang kurang atau 

keliru, saya langsung hubungi guru yang 

bersangkutan untuk diperbaiki.
55

 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

operator madrasah tidak hanya berperan secara 

teknis, tetapi juga menjadi pengendali mutu dalam 

proses input dan validasi data. Pendekatan ini 

sejalan dengan pandangan Siagian (2013) yang 

menyatakan bahwa kesiapan sumber daya manusia 

dapat dilihat dari sejauh mana individu mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta 

mampu melakukan koordinasi yang efektif dalam 

tim kerja. 

                                                 
55

 Hasil wawancara dengan Arif Noor Adiyanto, S.Pd. 

(Operator RDM) di laboratorium robotic pada hari Rabu tanggal 

30 April 2025 Pukul 10.19 WIB  
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Kesiapan SDM di MAN 1 Kudus juga 

tercermin dari kemampuan guru dalam memahami 

alur kerja aplikasi, mengatur jadwal penginputan, 

serta memecahkan masalah secara mandiri ataupun 

dengan bantuan operator. Dengan demikian, 

meskipun pelatihan formal belum diberikan, 

pengalaman langsung dan komunikasi internal 

telah membentuk sistem kerja yang efisien dan 

adaptif. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara 

kesiapan infrastruktur digital dan kemampuan 

SDM yang adaptif menjadi kekuatan utama dalam 

mendukung implementasi Aplikasi RDM di MAN 

1 Kudus. Kesiapan ini memberikan fondasi yang 

kuat bagi madrasah dalam menerapkan sistem 

pelaporan nilai berbasis digital secara efektif, 

efisien, dan berkelanjutan. Lebih jauh lagi, hal ini 

menunjukkan bahwa MAN 1 Kudus telah 

menginternalisasi semangat transformasi digital 

dalam manajemen pendidikan secara menyeluruh, 

sekaligus menjadi contoh bagi madrasah lain dalam 

mengelola teknologi pendidikan secara mandiri dan 

kolaboratif. 
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c. Pelaksanaan Aplikasi RDM dalam Penilaian 

Pembelajaran 

Manajemen pelaksanaan merupakan upaya 

menggerakkan seluruh sumber daya yang ada agar 

dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam 

melaksanakan program yang telah direncanakan. 

Pelaksanaan yang baik membutuhkan koordinasi 

dan motivasi antar pihak yang terlibat. 

Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. 

Naqibul Arif selaku Waka Kurikulum MAN 1 

Kudus, diketahui bahwa yang melatar belakangi 

pelaksanaan RDM di madrasah ini dan akhirnya 

sudah berjalan dengan sistematis dan terkoordinasi. 

Beliau menjelaskan: 

Latar belakang penggunaan RDM di MAN 

1 Kudus, yang pertama karena regulasi 

harus pakai itu, dan yang kedua saat itu 

memang sebelum menggunakan RDM 

rapor sudah mulai rapor cetak namanya 

ARD, kita juga pernah pakai sistem sendiri 

yang dibuat sendiri. Kemudian ada edaran 

dari Kemenag pusat bahwa seluruh 

madrasah harus menggunakan rapor 

digital, jadi kebetulan sekali. Intinya yang 
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pertama karena adnya regulasi dan yang 

kedua anjuran dari Kemenag pusat.
56

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Drs. H. Naqibul Arif selaku Waka 

Kurikulum MAN 1 Kudus, diketahui bahwa latar 

belakang pelaksanaan aplikasi RDM di madrasah 

ini diawali oleh adanya regulasi dari Kementerian 

Agama yang mewajibkan seluruh madrasah untuk 

beralih ke sistem rapor digital. Sebelumnya, MAN 

1 Kudus telah menggunakan sistem rapor manual 

dan pernah mencoba menggunakan sistem rapor 

digital sederhana yang dikembangkan secara 

mandiri. Namun, ketika Kementerian Agama 

menerbitkan edaran resmi yang mewajibkan 

penggunaan RDM, madrasah segera menyesuaikan 

diri dan mengimplementasikan aplikasi tersebut 

secara penuh. 

Lebih lanjut, Bapak Drs. H. Naqibul Arif 

juga menjelaskan bahwa pelaksanaan aplikasi 

RDM di MAN 1 Kudus dilakukan secara 

terstruktur dan terkoordinasi setiap akhir semester. 

Seluruh elemen madrasah terlibat dalam 
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pelaksanaan ini, mulai dari bagian kurikulum, wali 

kelas, guru mata pelajaran, hingga operator 

madrasah. Beliau menyampaikan: 

Pelaksanaannya setiap semesteran kita 

bersama-sama mengerjakan. Mulai dari 

upload data siswa oleh bagian kurikulum 

dan wali kelas, upload nilai ulangan harian 

oleh guru mapel, kemudian upload nilai 

ulangan semester oleh guru mapel, setelah 

itu cetak yang dilakukan oleh kurikulum.
57

 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

proses pelaksanaan di MAN 1 Kudus sudah 

memenuhi prinsip manajemen pelaksanaan yang 

efektif, yaitu adanya koordinasi dan pembagian 

tugas yang jelas. Bagian kurikulum bertugas 

mengunggah data siswa sebagai database awal, 

wali kelas ikut memverifikasi dan menginput data 

penting siswa, sementara guru mata pelajaran 

bertanggung jawab untuk menginput nilai ulangan 

harian dan nilai semester. Bagian kurikulum juga 

berperan dalam melakukan pencetakan rapor 

sebagai bentuk produk akhir dari sistem. 

Dalam konteks teori, pelaksanaan yang 

dilakukan di MAN 1 Kudus telah mencerminkan 
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proses actuating sebagaimana diuraikan oleh T. 

Hani Handoko. Pelaksanaan yang baik 

membutuhkan kemampuan manajerial untuk 

menggerakkan dan mengoordinasikan seluruh 

anggota organisasi agar dapat bekerja secara 

sinergis. MAN 1 Kudus terbukti mampu 

mengimplementasikan manajemen pelaksanaan ini 

dengan baik melalui kolaborasi yang intens antara 

guru, wali kelas, operator, dan pimpinan madrasah. 

Selain itu, pelaksanaan ini juga 

menunjukkan efektivitas dalam pemanfaatan 

sumber daya manusia dan teknologi. Guru dan wali 

kelas mampu memanfaatkan laptop pribadi untuk 

mempercepat proses input nilai, dan operator 

madrasah mampu memverifikasi serta memantau 

progres input data dengan baik. Dengan sistem ini, 

madrasah tidak hanya menjalankan program karena 

kewajiban, tetapi juga berhasil meningkatkan 

efisiensi dalam pengolahan nilai dan pembuatan 

rapor. 

d. Dampak Penggunaan Aplikasi RDM terhadap 

Optimalisasi Penilaian 

Transformasi digital dalam dunia 

pendidikan telah membawa perubahan signifikan 
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terhadap berbagai aspek tata kelola sekolah atau 

madrasah, termasuk dalam hal sistem penilaian. 

Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah 

penggunaan Aplikasi Rapor Digital Madrasah 

(RDM) yang dirancang oleh Kementerian Agama 

sebagai platform penilaian berbasis digital. RDM 

mempermudah guru dalam menginput nilai, 

mengelola data peserta didik, dan menyusun rapor 

secara efisien dan sistematis. 

Digitalisasi pendidikan mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

administrasi pembelajaran. Hal ini terbukti dalam 

pelaksanaan RDM di MAN 1 Kudus, di mana 

penggunaan aplikasi ini memberikan dampak 

positif terhadap pengelolaan penilaian, baik dari 

segi waktu, ketelitian, maupun kerapian 

administrasi. Salah satu manfaat paling nyata 

adalah meningkatnya kecepatan dan akurasi dalam 

pengolahan nilai. 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Teguh 

Larasati Andriani, salah satu guru yang aktif 

menggunakan RDM: 

Dengan adanya RDM, proses pengolahan 

nilai jadi lebih cepat dan rapi. Kita nggak 

perlu lagi nulis manual atau ngitung-
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ngitung sendiri, karena sistemnya sudah 

otomatis.
58

 

 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa 

digitalisasi melalui RDM telah meminimalkan 

penggunaan metode manual yang memakan waktu 

dan rawan kesalahan. Proses perhitungan nilai, 

pengklasifikasian, serta penyusunan rapor kini 

dapat dilakukan secara otomatis oleh sistem, 

sehingga guru dapat lebih fokus pada aspek 

pembelajaran lainnya. Selain efisiensi, penggunaan 

RDM juga mendukung keteraturan dan ketertiban 

administrasi nilai, sebagaimana dijelaskan lebih 

lanjut oleh Ibu Teguh: 

Sejak ada RDM, sekarang jadi lebih tertib 

dan cepat. Semua guru langsung input nilai 

masing-masing ke sistem, jadi saya tinggal 

cek dan rekap aja. Jadi waktu saya juga 

lebih efisien dan nggak harus begadang.
59

 

 

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa 

RDM bukan hanya membantu guru dalam 

menyusun nilai, tetapi juga mengurangi beban 
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kerja administratif yang sebelumnya memerlukan 

waktu dan tenaga lebih banyak. Guru tidak lagi 

harus lembur atau bekerja di luar jam tugas hanya 

untuk menyiapkan laporan nilai, karena sistem 

RDM memfasilitasi input dan rekap nilai secara 

cepat dan otomatis. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi waktu dan produktivitas 

kerja. 

Lebih jauh lagi, penggunaan RDM turut 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

proses penilaian. Semua data nilai yang diinput 

dapat dipantau secara real time oleh pihak-pihak 

terkait seperti wali kelas, operator madrasah, 

bahkan kepala madrasah. Jika terjadi kesalahan 

input, koreksi dapat segera dilakukan sebelum data 

tersebut digunakan dalam penyusunan rapor atau 

dilaporkan ke pusat. Dengan kata lain, pengawasan 

terhadap kualitas data menjadi lebih mudah dan 

cepat dilakukan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Munir 

(2009) yang menyatakan bahwa penerapan 

teknologi informasi dalam dunia pendidikan dapat 

meningkatkan mutu layanan pendidikan, terutama 

dalam hal kecepatan, ketepatan, dan keterbukaan 
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informasi. RDM menjadi contoh konkret 

bagaimana teknologi informasi memberikan 

kontribusi dalam memperbaiki kualitas layanan 

penilaian di madrasah. 

Secara menyeluruh, penggunaan RDM di 

MAN 1 Kudus telah mendorong optimalisasi 

proses penilaian pembelajaran. Efisiensi waktu, 

ketepatan pengolahan data, transparansi informasi, 

dan peningkatan kinerja guru adalah beberapa 

dampak nyata yang dirasakan. Lebih dari itu, 

aplikasi ini juga mendukung pencapaian kualitas 

administrasi pendidikan yang lebih baik, tertib, dan 

profesional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi RDM bukan hanya sebagai 

respon terhadap tuntutan digitalisasi, tetapi juga 

sebagai langkah strategis dalam memperkuat 

manajemen penilaian di tingkat satuan pendidikan. 

MAN 1 Kudus telah menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi, jika direncanakan dan 

dilaksanakan dengan baik, mampu memperbaiki 

proses pendidikan secara signifikan. 
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B. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen pelaksanaan aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) di MAN 1 Kudus berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan dalam meningkatkan 

efektivitas administrasi pendidikan. Pelaksanaan 

aplikasi RDM ini tidak hanya berfokus pada input 

nilai, tetapi juga mencakup seluruh tahapan 

manajemen, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengendalian. 

Berikut adalah analisis data dari hasil penelitian 

mengenai manajemen pelaksanaan aplikasi RDM di 

MAN 1 Kudus: 

1. Perencanaan Pelaksanaan Aplikasi RDM 

Perencanaan pelaksanaan aplikasi RDM di 

MAN 1 Kudus dilakukan secara sistematis dan 

menyeluruh oleh pihak madrasah. Kepala 

madrasah bersama Waka Kurikulum, operator, 

serta guru-guru bekerja sama dalam merancang 

langkah awal penerapan sistem ini. Tahapan 

perencanaan meliputi pemutakhiran data siswa dan 

guru, penyusunan jadwal input nilai, dan pelatihan 

internal untuk memahami mekanisme aplikasi 

RDM. Operator madrasah menjadi garda terdepan 
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dalam menyiapkan data dan memberikan 

pengarahan teknis kepada guru dan wali kelas. 

Langkah awal yang dilakukan adalah 

memastikan bahwa data siswa terinput dengan 

akurat ke dalam sistem. Operator mengunduh 

template data dari aplikasi RDM, kemudian 

mengisi dan mengunggahnya kembali setelah 

disesuaikan. Selain itu, para guru diberi 

pengarahan melalui forum sosialisasi informal agar 

memahami teknis input nilai dalam aplikasi. 

Perencanaan ini sesuai dengan fungsi manajemen 

dalam tahap planning, di mana seluruh sumber 

daya mulai diarahkan pada persiapan pelaksanaan 

program agar berjalan efektif dan efisien. Adanya 

perencanaan yang terstruktur ini menjadi landasan 

penting dalam implementasi aplikasi RDM. 

2. Kesiapan Sarana Prasarana dan Sumber Daya 

Manusia  

Kesiapan sarana prasarana serta sumber 

daya manusia menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan implementasi aplikasi RDM di MAN 

1 Kudus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum madrasah telah memiliki fasilitas 

penunjang yang memadai. Tersedia laboratorium 
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komputer, komputer server, dan koneksi internet 

yang cukup stabil. Selain itu, sebagian besar guru 

memiliki perangkat pribadi seperti laptop yang 

digunakan dalam proses input nilai. 

Dari sisi sumber daya manusia, guru dan 

tenaga kependidikan di MAN 1 Kudus 

menunjukkan kesiapan yang cukup baik. Walaupun 

tidak ada pelatihan resmi yang diselenggarakan 

oleh Kementerian Agama, operator madrasah 

secara aktif memberikan bimbingan dan 

pendampingan teknis kepada guru.  

Proses pembelajaran mengenai 

penggunaan RDM dilakukan secara bertahap, 

terutama mendekati masa pembagian rapor. Wali 

kelas dan guru-guru dibimbing agar mampu 

menginput dan merekap nilai sesuai prosedur. 

Dengan kesiapan sarpras dan SDM tersebut, 

madrasah mampu menjalankan sistem digital ini 

tanpa hambatan besar. Hal ini sesuai dengan 

prinsip efektivitas manajemen, di mana kesiapan 

internal menjadi aspek utama sebelum suatu 

program dijalankan. 
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3. Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi RDM dalam 

Proses Penilaian 

Pelaksanaan aplikasi RDM di MAN 1 

Kudus dilakukan setiap akhir semester secara 

terkoordinasi. Seluruh proses input dan pengolahan 

nilai dilaksanakan dengan keterlibatan aktif dari 

seluruh elemen madrasah. Operator mengunggah 

data awal siswa, guru mata pelajaran menginput 

nilai harian dan ujian akhir semester, wali kelas 

melakukan verifikasi, dan bagian kurikulum 

mencetak rapor digital yang telah selesai diproses. 

Guru-guru menginput nilai secara mandiri 

menggunakan laptop pribadi di rumah atau di 

sekolah. Input nilai dilakukan berdasarkan rekap 

nilai yang sebelumnya ditulis dalam buku nilai. 

Untuk menghindari kepadatan akses sistem, guru 

biasanya diminta menginput nilai di jam-jam sepi 

seperti pagi atau sore hari. Proses ini diawasi oleh 

wali kelas dan operator madrasah yang bertugas 

mengecek kelengkapan dan ketepatan data yang 

diinput. 

Pelaksanaan ini menunjukkan penerapan 

fungsi actuating dalam teori manajemen, yaitu 

menggerakkan seluruh sumber daya agar dapat 
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bekerja secara sinergis. Komunikasi antara guru, 

wali kelas, dan operator berjalan intens, sehingga 

pelaksanaan aplikasi RDM dapat berjalan lancar. 

Proses ini juga membuktikan bahwa dengan 

manajemen pelaksanaan yang baik, digitalisasi 

sistem penilaian dapat diterapkan dengan efektif di 

lingkungan madrasah. 

4. Dampak Penggunaan Aplikasi RDM terhadap 

Optimalisasi Penilaian Pembelajaran 

Penggunaan aplikasi RDM memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

mutu administrasi penilaian di MAN 1 Kudus. 

Dampak positif pertama yang dirasakan adalah 

meningkatnya efisiensi kerja guru. Input nilai yang 

sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat 

dilakukan secara otomatis dan sistematis. 

Perhitungan nilai juga menjadi lebih akurat karena 

menggunakan sistem perhitungan otomatis dari 

aplikasi, sehingga meminimalisir kesalahan rekap. 

Kedua, penggunaan RDM meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas data penilaian. Guru, 

wali kelas, dan pimpinan madrasah dapat 

memantau perkembangan input nilai secara real-

time. Jika ditemukan kesalahan, perbaikan dapat 
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langsung dilakukan oleh guru yang bersangkutan 

tanpa harus mengulang seluruh proses. Ketiga, 

siswa juga memperoleh manfaat karena hasil 

belajar dapat diketahui lebih cepat dan tepat waktu. 

Dari sisi administrasi, madrasah menjadi 

lebih tertib dan profesional dalam pengelolaan 

nilai. Pencetakan rapor yang sebelumnya 

membutuhkan waktu lama kini dapat diselesaikan 

lebih cepat. Aplikasi RDM juga membantu 

madrasah dalam menyusun data rekap nilai siswa 

secara otomatis, yang sebelumnya harus dilakukan 

manual. Hal ini membuktikan bahwa penerapan 

teknologi dalam dunia pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas manajemen, sesuai 

dengan teori Rosyada dan Munir mengenai dampak 

digitalisasi pendidikan terhadap efisiensi dan mutu 

layanan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, penulis 

menyadari sepenuhnya bahwa penelitian yag telah 

dilakukan masih memiliki sejumlah kekurangan dan 

keterbatasan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

bak yag beraal dari penulis sendiri maupun dari kondisi 

di lapangan yang kurang mendukung secara optimal. 

Keterbatasan-keterbatasan ini tentu saja menjadi 

kendala dalam memperoleh hasil penelitian yang lebih 

sempurna. Namun demikian, penulis telah berusaha 

dengan sebaik mungkin untuk meminimalisir dampak 

dari keterbatasan tersebut agar tidak mengurangi 

keabsahan dan keandalan hasil penelitian. Adapun 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang 

waktu yang cukup terbatas. Waktu pelaksanaan 

penelitian bertepatan dengan masa kelulusan siswa 

kelas XII, yang pada saat itu sekolah sedang 

disibukkan dengan berbagai kegiatan akhir tahun 

seperti pengolahan nilai kelulusan, persiapan 

administrasi kelulusan, hingga penyelenggaraan 

acara perpisahan. Kondisi tersebut mengakibatkan 
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beberapa informan yang dibutuhkan, seperti kepala 

sekolah dan beberapa guru, sulit ditemui dalam 

waktu yang ideal. Hal ini tentu berdampak pada 

keterbatasan dalam pengumpulan data secara 

maksimal dan mendetail karena waktu yang 

tersedia untuk mewawancarai pihak-pihak terkait 

menjadi terbatas. 

        2. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu 

lokasi, yaitu MAN 1 Kudus. Keterbatasan tempat 

penelitian ini menyebabkan hasil penelitian hanya 

menggambarkan kondisi yang spesifik di madrasah 

tersebut dan belum tentu dapat mewakili atau 

digeneralisasikan untuk madrasah lain yang 

memiliki situasi, manajemen, dan sumber daya 

yang berbeda. Oleh karena itu, temuan dalam 

penelitian ini lebih bersifat kontekstual dan terbatas 

pada lingkup yang diteliti saja. 

       3. Keterbatasan Kemampuan Penulis 

Sebagai seorang mahasiswa, penulis 

menyadari bahwa kemampuan dalam mengkaji 

teori, mengolah data, dan menganalisis 

permasalahan masih belum sempurna. 

Keterbatasan dalam penguasaan teori yang 
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mendalam, pengalaman penelitian yang masih 

terbatas, serta keterampilan dalam teknik 

wawancara dan analisis data menjadi salah satu 

hambatan dalam penelitian ini. Meski demikian, 

penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk 

menyusun penelitian ini dengan teliti, mengikuti 

prosedur yang tepat, serta mencari referensi yang 

relevan agar dapat memberikan hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis 

tentang Manajemen Pelaksanaan Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) di MAN 1 Kudus, 

penulis menarik beberapa kesimpulan pembahasan 

yang telah diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelaksanaan Aplikasi Rapor 

Digital Madrasah (RDM) di MAN 1 Kudus 

dilakukan secara sistematis dengan melibatkan 

kepala madrasah, waka kurikulum, operator, 

dan para guru. Tahap perencanaan meliputi 

pemutakhiran data siswa, sosialisasi teknis 

kepada guru, serta penyusunan jadwal input 

nilai agar proses berjalan tertib dan efisien. Hal 

ini menunjukkan adanya komitmen dan sinergi 

dari seluruh pihak dalam menyambut 

transformasi digital dalam sistem penilaian. 

2. MAN 1 Kudus telah menunjukkan kesiapan 

dari segi sarana prasarana maupun sumber 

daya manusia. Madrasah dilengkapi dengan 

laboratorium komputer, server, dan koneksi 

internet yang memadai. Guru-guru juga 
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menggunakan perangkat pribadi untuk 

menunjang tugasnya. Walaupun belum ada 

pelatihan formal dari pusat, operator madrasah 

aktif memberikan pendampingan teknis kepada 

guru, menunjukkan adaptabilitas dan 

kolaborasi internal yang baik. 

3. Pelaksanaan aplikasi RDM berjalan secara 

terstruktur setiap akhir semester. Proses input 

nilai dilakukan secara mandiri oleh guru 

berdasarkan jadwal yang telah disusun. 

Operator dan wali kelas berperan dalam 

memverifikasi dan memastikan kelengkapan 

data. Pelaksanaan ini mencerminkan prinsip 

manajemen pelaksanaan yang terorganisasi 

dengan baik, di mana seluruh komponen 

madrasah bekerja sama untuk mewujudkan 

sistem penilaian yang lebih efisien dan tertib. 

4. Penggunaan aplikasi RDM memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan penilaian di MAN 1 

Kudus. Guru merasa terbantu karena sistem 

mempercepat dan merapikan proses input nilai. 

Aplikasi ini juga meningkatkan transparansi, 

akurasi, dan akuntabilitas data penilaian. Selain 
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itu, pencetakan rapor menjadi lebih cepat dan 

tertata, mendukung terciptanya tata kelola 

administrasi madrasah yang lebih profesional 

dan digital. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 

dan kesimpulan, tanpa mengurangi rasa hormat 

kepada semua pihak dan sebagai peningkatan yang 

lebih baik terhadap Manajemen Pelaksanaan 

Aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) di MAN 

1 Kudus. maka penulis hendak memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah, disarankan untuk 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana, 

khususnya dalam hal stabilitas jaringan dan 

kapasitas server agar pelaksanaan aplikasi 

RDM dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, 

madrasah perlu mempertimbangkan untuk 

mengadakan pelatihan resmi bagi guru guna 

meningkatkan kompetensi dalam penggunaan 

aplikasi RDM. 

2. Bagi Guru dan Wali Kelas, diharapkan dapat 

terus meningkatkan keterampilan dalam 

penggunaan teknologi, khususnya aplikasi 
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RDM, sehingga dapat mengurangi kesalahan 

input dan memaksimalkan penggunaan fitur 

yang tersedia. 

3. Bagi Guru dan Wali Kelas, diharapkan dapat 

terus meningkatkan keterampilan dalam 

penggunaan teknologi, khususnya aplikasi 

RDM, sehingga dapat mengurangi kesalahan 

input dan memaksimalkan penggunaan fitur 

yang tersedia. 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian yang berjudul 

"Manajemen Pelaksanaan Aplikasi Rapor Digital 

Madrasah (RDM) di MAN 1 Kudus" dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, baik dari segi waktu, lokasi 

penelitian yang hanya berfokus pada satu 

madrasah, maupun keterbatasan pengetahuan dan 

pengalaman penulis dalam mengkaji secara lebih 

mendalam. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

demi perbaikan di masa yang akan datang. 
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Semoga penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi perkembangan manajemen 

pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan 

teknologi digital dalam sistem administrasi 

akademik di madrasah. Penulis juga berharap hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan 

pertimbangan bagi pihak madrasah, guru, serta 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan sistem 

manajemen pendidikan yang lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Transkip Wawancara 

WAWANCARA WAKA BIDANG 

KU$RIKU$LU$M SE$KOLAH 

Nama   : Bapak Drs. H. Naqibu$l Arif 

Jabatan  : Waka Bidang Ku$riku$lu$m 

Waktu$  : Se$nin, 05 Me$i 2025 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang 

me$latarbe$lakangi 

pe$nggu$naan 

Aplikasi Rapor 

Digital (RDM) di 

MAN 1 Ku$du$s 

Latar be$lakang 

pe$nggu$naan RDM di 

MAN 1 Ku$du$s, yang 

pe$rtama kare$na 

re$gu$lasi haru$s pakai 

itu$, dan yang ke$du$a 

saat itu$ me$mang 

se$be$lu$m 

me$nggu$nakan RDM 

rapor su$dah mu$lai 

rapor ce$tak namanya 

ARD, kita ju$ga 

pe$rnah pakai siste$m 

se$ndiri yang dibu$at 

se$ndiri. Ke$mu$dian 
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ada e$daran dari 

Ke$me$nag pu$sat 

bahwa se$lu$ru$h 

madrasah haru$s 

me$nggu$nakan rapor 

digital, jadi 

ke$be$tu$lan se$kali. 

Intinya yang pe$rtama 

kare$na adnya 

re$gu$lasi dan yang 

ke$du$a anju$ran dari 

Ke$me$nag pu$sat. 

2. Se$jak kapan MAN 

1 Ku$du$s mu$lai 

me$ne$rapkan 

aplikasi RDM 

dalam prose$s 

pe$nilaian? 

Su$dah lama ya, 

waktu$ dapat 

pe$ngu$mu$man bahwa 

haru$s me$nggu$nakan 

rapor digital 

se$pe$rtinya tahu$n 

2018 kita su$dah 

langsu$ng pakai, 

ke$mu$dian tahu$n 

2021 ada pe$ru$bahan 

nama dari ARD 

me$njadi RDM. Jadi 
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dari awal kita su$dah 

pakai sampai 

se$karang. 

3. Bagaimana prose$s 

pe$re$ncanaan 

pe$laksanaan 

aplikasi RDM 

dilaku$kan di MAN 

1 Ku$du$s? 

U$ntu$k pe$rsiapan 

RDM yang pasti 

pe$rtama data siswa 

mu$lai dari nama, 

te$mpat tanggal lahir 

dan se$te$ru$snya haru$s 

aku$rat, ke$mu$dian 

data nilai siswa 

ke$se$lu$ru$han, intinya 

kami me$mpe $rsiapkan 

gu$ru$-gu$ru$ agar 

se$mu$a bisa 

me$nggu$nakan RDM. 

4. Siapa saja yang 

te$rlibat dalam 

pe$re$ncanaan 

te$rse$bu$t? 

Yang te$rlibat dalam 

pe$re$ncanaan ya 

su$dah pasti ke$pala 

madrasah, ke$mu$dian 

waka ku $riku$lu$m 

pastinya, dan para 

gu$ru$ ju$ga te$rmasu$k. 

5. Apakah dilaku$kan Ada, dari madrasah 
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pe$latihan atau$ 

sosialisasi ke $pada 

gu$ru$ te$rkait 

pe$nggu$naan RDM 

se$be$lu$m 

dite$rapkan? 

se$ndiri itu$ dilaku$kan 

ole$h staf ku $riku$lu$m 

bagian pe$nilaian, ada 

info dan sosialisasi 

pe$nggu$naan RDM. 

Te$ru$tama kalau$ ada 

u$pdate$ informasi 

haru$s se$ge$ra 

disampaikan. 

6. Ke$ndala apa saja 

yang dihadapi 

dalam tahap 

pe$re$ncanaan 

pe$nggu$naan 

RDM? 

De$ngan adanya 

pe$re$ncanaan diawal 

dan me $laku$kan 

sosialisasi, 

Alhamdu$lillah 

ditahap pe$re $ncanaan 

lancar ya. Tapi ada 

ke$ndala ke$cil 

mu$ngkin se$te$lah 

sosialisasi masih ada 

gu$ru$ yang be$lu$m 

paham ya saling 

tanya saja. 

7. Bagaimana 

ke$siapan sarana 

Madrasah su$dah 

sangat siap ya, 
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dan prasarana 

(se$pe$rti pe$rangkat 

kompu$te$r, jaringan 

inte$rne$t, dan 

lainnya) dalam 

me$nu$njang 

pe$laksanaan 

aplikasi RDM? 

me$nye$diakan 

kompu$te$r de$ngan 

kapasitas me$madai, 

ke$mu$dian jaringan 

inte$rne$t yang baik. 

Tapi disini u$ntu$k 

pe$laksanaan RDM 

para gu$ru$ le$bih 

me$milih 

me$nggu$nakan laptop 

pribadi kare$na le$bih 

nyaman. Data-data 

yang dibu$tu$hkan jadi 

satu$ se$mu $a di 

laptopnya jadi 

me$mu$dahkan dan 

me$mpe$rce$pat. 

8. Bagaimana 

ke$siapan dan 

kompe$te$nsi 

su$mbe$r daya 

manu$sia, te$ru$tama 

gu$ru$, dalam 

me$ngope$rasikan 

Alhamdu$lillah gu$ru$-

gu$ru$ disini su$dah 

pada me$le$k 

te$knologi, mu$ngkin 

ada be$be$rapa gu$ru$ 

yang ku$rang dalam 

hal te$knologi ya 
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aplikasi RDM? me$re$ka saling 

me$ngajari dan saling 

tanya. 

9. Bagaimana 

pe$laksanaan 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM 

dalam ke$giatan 

pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran di 

MAN 1 Ku$du$s? 

Pe$laksanaannya, 

se$tiap se$me$ste$ran 

kita be$rsama-sama 

me$nge$rjakan. Mu$lai 

dari u$pload data 

siswa ole$h bagian 

ku$riku$lu$m dan wali 

ke$las, u$pload nilai 

u$langan harian ole$h 

gu$ru$ mape$l, 

ke$mu$dian u$pload 

nilai u$langan 

se$me$ste$r ole$h gu$ru$ 

mape$l, se$te$lah itu$ 

ce$tak yang dilaku$kan 

ole$h ku $riku$lu$m. 

Kalau$ di se$kolah 

u$mu$m biasanya 

dilaku$kan ole$h wali 

ke$las, tapi di 

madrasah ini 
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dilaku$kan ole$h 

ku$riku$lu$m. Se$te$lah 

dice$tak nanti 

dike$mbalikan ke$ wali 

ke$las, tu$ju$an 

pe$nce$takan 

dilaku$kan ole$h 

bagian ku $riku$lu$m 

agar bisa kami 

kontrol. 

10. Apa saja tu$gas dan 

tanggu$ng jawab 

Wakil Ke$pala 

Madrasah bidang 

Ku$riku$lu$m dalam 

pe$laksanaan 

RDM? 

Tu$gasnya le $bih ke$ 

pe$nge$lolaan ya, 

mu$lai dari inpu$t data 

siswa, data nilai dan 

pe$nce$takan. Kare$na 

ku$riku$lu$m hanya 

se$bagai ope$rasional. 

11. Apakah te$rdapat 

SOP atau$ pe$doman 

te$knis pe$nggu $naan 

RDM yang 

dijadikan acu$an 

ole$h gu$ru$? 

Pasti ada, madrasah 

me$ngiku$ti bu$ku $ 

pandu$an yang 

die$darkan ole$h 

ke$me$nag dan arahan 

dari ope$rator 

madrasah, yang le$bih 



129 

 

paham de$ngan 

te$knologi. 

12. Apa saja dampak 

positif pe$nggu $naan 

aplikasi RDM 

te$rhadap prose$s 

pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran di 

madrasah ini? 

Dampak positif yang 

dirasakan, prose$s 

pe$nilaian khu$su$snya 

rapor jadi le$bih 

te$rkontrol, le$bih 

mu$dah me $laku$kan 

re$visi atau$ 

pe$mbe$tu$lan jika 

te$rjadi ke$salahan. 

13. Apakah aplikasi 

RDM 

me$mpe$ngaru$hi 

e$fisie$nsi dan 

ke$te$patan 

pe$laporan hasil 

be$lajar siswa? 

Ya je$las, sangat 

me$mpe$rmu$dah. 

Kadang se$bagai gu$ru$ 

tidak se$te$ru$snya bisa 

me$laku$kan 

pe$nge$rjaan de$adline$ 

de$ngan ce$pat, tapi 

de$ngan adanya RDM 

ini walau$pu$n 

me$nge$rjakan me$pe$t 

waktu$ pe$ngu $mpu$lan 

masih bisa dike$jar. 

Jadi ya sangat 
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me$mpe$ngaru $hi 

e$fisie$n se$kali. 

14. Bagaimana 

tanggapan para 

gu$ru$ dan wali 

ke$las te$rhadap 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM? 

Alhamdu$lillah, 

tanggapan dari para 

gu$ru$ dan wali ke$las 

itu$ positif se$kali ya. 

Me$re$ka me$rasa 

sangat te$rbantu$ 

kare$na be$ban 

me$nu$lis me$re$ka jadi 

be$rku$rang. Soalnya 

kan nggak se$mu$a 

gu$ru$ itu$ tu$lisannya 

bagu$s dan rapi, nah 

de$ngan adanya RDM 

ini me$re$ka nggak 

pe$rlu$ re$pot nu$lis 

manu$al lagi, tinggal 

inpu$t le$wat aplikasi 

aja. Jadi le$bih 

praktis, le$bih ce$pat, 

dan hasilnya ju$ga 

le$bih rapi. 

15. Apa ke$ndala yang Iya, ke$ndala yang 
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se$ring te$rjadi 

se$lama 

pe$nggu$naan RDM, 

dan bagaimana 

u$paya 

me$ngatasinya? 

se$ring kami te$mu$i itu$ 

biasanya soal 

jaringan inte$rne$t 

yang ku$rang stabil. 

Kadang jaringan 

le$mot, bahkan 

sampai tidak bisa 

diakse$s, apalagi 

kalau$ pas jam-jam 

sibu$k. Te$ru$s ju$ga ada 

be$be$rapa gu$ru$ yang 

me$ng-u$pload nilai itu$ 

me$pe$t, bahkan 

kadang le$wat dari 

batas waktu $ yang 

su$dah dite$ntu$kan. 

Nah, u$ntu$k 

me$ngatasinya 

biasanya kami minta 

gu$ru$-gu$ru$ u$ntu$k 

me$ng-u$pload nilai di 

jam-jam yang agak 

se$pi, misalnya pagi 

atau$ sore$ hari. Kalau$ 



132 

 

masalah 

ke$te$rlambatan u$pload 

nilai, kami biasanya 

ingatkan lagi, kami 

follow u$p se$cara 

pe$rsonal biar me$re$ka 

se$ge$ra 

me$nye$le$saikan. 

Kadang ju$ga kami 

adakan pe$ngarahan 

lagi su$paya me$re$ka 

le$bih paham 

pe$ntingnya ke$te$patan 

waktu$ dalam inpu$t 

nilai di RDM ini. 

16. Apa harapan bapak 

te$rhadap 

pe$nge$mbangan dan 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM ke$ 

de$pannya? 

Harapan saya ke$ 

de$pannya se$moga 

RDM ini bisa te$ru$s 

dike$mbangkan ya, 

jadi se$makin baik 

dan se$makin le$ngkap 

fitu$rnya. Kalau$ bisa, 

aplikasinya ju$ga 

makin ringan dan 
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mu$dah diakse$s biar 

nggak banyak 

ke$ndala. Dan kare$na 

se$karang su$dah ada 

me$nte$ri baru$, se$moga 

ke$bijakan-ke$bijakan 

di du$nia pe$ndidikan 

ju$ga makin maju$ dan 

bisa me$ndu$ku$ng 

pe$nggu$naan 

te$knologi se$pe$rti ini. 

Intinya, se$moga 

se$mu$anya bisa 

be$rjalan le$bih baik 

lagi dan be$nar-be$nar 

me$mpe$rmu$dah gu$ru$-

gu$ru$ dalam prose$s 

administrasi. 
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WAWANCARA DE$NGAN GU$RU$ (WALI KE$LAS) 

Nama   : Ibu$ Te$gu$h Larasati Andriani, M.Si. 

Jabatan  : Gu$ru$ Mata Pe$lajaran Biologi 

Waktu$  : Rabu$, 30 April 2025 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah fasilitas 

te$knologi yang 

te$rse$dia di se$kolah 

cu$ku$p u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM? 

Iya, u$ntu$k fasilitas 

te$knologi di madrasah 

se$be$narnya su$dah 

cu$ku$p ya. Inte$rne$t 

ju$ga alhamdu$lillah 

me$madai, madrasah 

me$nye$diakan 

kompu$te$r dan akse$s 

inte$rne$t yang bisa 

digu$nakan. Tapi rata-

rata gu$ru$ le$bih 

me$milih 

me$nggu$nakan laptop 

pribadi kare$na le$bih 

fle$ksibe$l, bisa 

dike$rjakan di ru$mah 

ju$ga. Jadi me$skipu$n 

fasilitas dari 
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madrasah ada, te$tap 

saja banyak gu$ru$ 

yang me$rasa le$bih 

nyaman pakai laptop 

masing-masing. 

2. Bagaimana 

pe$latihan yang 

dite$rima u$ntu$k 

me$ngope$rasikan 

aplikasi RDM? 

Apakah su$dah 

me$madai? 

Pe$latihan itu$ ada ya, 

awalnya dari ke$pala 

madrasah yang 

me$mbe$ri informasi, 

te$ru$s dilanju$tkan 

sama ope$rator yang 

me$nsosialisasikan ke$ 

gu$ru$-gu$ru$. Biasanya 

sosialisasinya itu$ 

le$wat vide$o pandu$an 

yang dibagikan, jadi 

gu$ru$-gu$ru$ bisa be$lajar 

se$cara mandiri ju$ga. 

Kalau$ dibilang 

me$madai, ya cu$ku$p 

me$mbantu$, me$skipu$n 

mu$ngkin akan le$bih 

baik lagi kalau$ ada 

pe$latihan langsu$ng 
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se$cara tatap mu$ka 

su$paya le$bih je$las dan 

bisa langsu$ng tanya 

jawab kalau$ ada yang 

be$lu$m paham. 

3. Bagaimana 

aplikasi RDM 

digu$nakan dalam 

prose$s pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran di 

ke$las? 

Kalau$ u$ntu$k prose$s 

pe$nilaian di ke$las 

se$hari-hari, biasanya 

kita te$tap tu$lis du$lu$ di 

bu$ku$ nilai, se$pe$rti 

nilai u$langan harian, 

tu$gas, dan 

se$bagainya. RDM itu$ 

biasanya mu$lai 

dipakai pas mau$ 

pe$mbagian rapor aja. 

Jadi se$mu$a nilai yang 

su$dah diku$mpu$lkan di 

bu$ku$, nanti baru$ 

diinpu$t ke$ RDM. Jadi 

RDM itu$ le$bih ke$ 

re$kap akhirnya, 

bu$kan dipakai 

langsu$ng se$tiap hari 
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di ke$las 

4. Se$jau$h mana 

aplikasi ini 

me$mpe$rmu$dah 

atau$ 

me$mpe$rlambat 

prose$s pe$nilaian 

dan pe$ngolahan 

nilai siswa? 

Je$las me$mpe $rmu$dah, 

De$ngan adanya 

RDM, prose$s 

pe$ngolahan nilai jadi 

le$bih ce$pat dan rapi. 

Kita nggak pe $rlu$ lagi 

nu$lis manu$al atau$ 

ngitu$ng-ngitu$ng 

se$ndiri, kare$na 

siste$mnya su$dah 

otomatis. Tinggal 

inpu$t nilai, nanti 

re$kapnya langsu$ng 

ke$lu$ar. Jadi be$nar-

be$nar me$mbantu$ dan 

me$nghe$mat waktu$, 

apalagi pas masa-

masa sibu$k 

pe$mbagian rapor. 

5. Apa ke$ndala yang 

se$ring dihadapi 

dalam 

me$nggu$nakan 

Kalau$ ke$ndala yang 

paling se$ring itu$ ya 

soal jaringan. Kadang 

pas mau$ inpu$t nilai, 
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aplikasi RDM 

se$lama prose$s 

pe$nilaian? 

jaringannya le$mot 

atau$ malah nggak 

kone$k, jadi agak 

me$nghambat. Kadang 

ju$ga pas lagi banyak 

yang akse$s bare$ng, 

siste$mnya jadi be$rat. 

Tapi ya se$jau$h ini 

masih bisa diatasi, 

cu$ma me$mang bu$tu$h 

ke$sabaran aja kalau$ 

jaringan lagi nggak 

stabil. 

6. Se$jau$h mana 

aplikasi RDM 

me$mbantu$ dalam 

pe$ningkatan 

e$fisie$nsi dalam 

pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran? 

Sangat me$mbantu$ 

se$kali ya. Du$lu$ 

se$be$lu$m pakai RDM, 

saya se$bagai wali 

ke$las itu$ se$ring 

bange$t le$mbu$r, 

nu$nggu$in se$toran 

nilai dari tiap gu$ru$ 

mata pe$lajaran bu$at 

ditu$lis manu$al di 

rapor. Prose$snya lama 
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dan kadang nggak 

te$ratu$r. Tapi se$jak ada 

RDM, se$karang jadi 

le$bih te$rtib dan ce$pat. 

Se$mu$a gu$ru$ langsu$ng 

inpu$t nilai masing-

masing ke$ siste$m, jadi 

saya tinggal ce$k dan 

re$kap aja. Jadi waktu$ 

saya ju$ga le$bih 

e$fisie$n dan nggak 

haru$s be$gadang. 

7. Apa saja 

pe$ru$bahan yang 

Anda rasakan 

dalam cara 

pe$nilaian dan 

pe$ngolahan nilai 

siswa se$jak 

me$nggu$nakan 

aplikasi RDM? 

Pe$ru$bahannya cu$ku$p 

te$rasa, yang paling 

saya rasakan itu$ 

pe$ke$rjaan jadi le$bih 

ringkas dan praktis. 

Kalau$ du$lu$ kan haru$s 

nu$lis manu$al, 

ngu$mpu$lin nilai satu$ 

pe$r satu$, te$ru $s hitu$ng 

manu$al ju$ga. 

Se$karang de$ngan 

RDM se$mu$anya le$bih 
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ce$pat, tinggal inpu$t 

nilai aja dan siste$m 

yang ngolah. Jadi 

pe$ke$rjaan yang 

biasanya bu$tu$h waktu$ 

lama se$karang jadi 

jau$h le$bih singkat dan 

nggak ribe$t. 

 

WAWANCARA DE$NGAN OPE$RATOR 

APLIKASI RDM 

Nama   : Arif Noor Adiyanto, S.Pd. 

Jabatan  : Koordinator Bidang Pe$nilaian Be$lajar 

Siswa 

Waktu$  : Rabu$, 30 April 2025 

Pertanyaan Jawaban 

1. Se$jak kapan 

MAN 1 Ku$du$s 

mu$lai 

me$ne$rapkan 

aplikasi RDM 

dalam prose$s 

pe$nilaian? 

Awalnya du$lu$ kami 

pakainya itu$ aplikasi 

ARD ya, tapi kare$na 

se$ring ada e$ror dan 

masalah te$knis, 

akhirnya di-u$pdate$ jadi 

RDM. Nah, se$jak 

pe$rtama kali RDM ini 
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ada, se$kitar tahu$n 2021 

kalau$ nggak salah, 

kami langsu$ng mu$lai 

me$nggu$nakannya. Jadi 

dari awal RDM 

dipe$rke$nalkan, 

madrasah kami su$dah 

langsu$ng iku$t 

me$ne$rapkan. 

2. Bagaimana 

tahapan yang 

dilaku$kan dalam 

pe$re$ncanaan 

imple$me$ntasi 

aplikasi RDM di 

madrasah? 

Kalau$ tahapan 

pe$re$ncanaannya, 

pe$rtama saya haru$s 

pu$nya data siswa du$lu$, 

biasanya saya 

dapatkan dari waka 

ku$riku$lu$m. Se$te$lah 

datanya saya te$rima, 

saya tata dan saya 

masu$kkan ke$ te$mplate$ 

data siswa yang saya 

u$ndu$h dari aplikasi 

RDM. Se$te$lah datanya 

su$dah rapi dan se$su$ai, 

saya u$pload lagi ke$ 
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dalam aplikasi RDM. 

Se$lain itu$ saya ju$ga 

haru$s me$ngatu $r jadwal 

me$ngajar gu$ru $, jadwal 

e$kstraku$riku$le$r, 

sampai me$ngatu$r 

tanggal ce$tak rapor. 

Kalau$ se$mu$a data dan 

jadwal su$dah le$ngkap 

dan siap, baru$ saya 

pu$blikasikan ke$ gu$ru$-

gu$ru$ mape$l su$paya 

me$re$ka bisa mu$lai 

me$ngolah dan 

me$nginpu$t nilai 

masing-masing 

3. Apakah 

dilaku$kan 

pe$latihan atau$ 

sosialisasi 

ke$pada gu $ru$ 

te$rkait 

pe$nggu$naan 

RDM se$be$lu $m 

Waktu$ awal, kalau$ 

u$ntu$k saya se$bagai staf 

akade$mik itu$ nggak 

ada pe$latihan atau$ 

sosialisasi khu$su$s ya, 

jadi saya be$lajar 

se$ndiri dari ju$knis, 

otodidak bare$ng 
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dite$rapkan? te$man-te$man staf 

akade$mik yang lain. 

Kami pe$lajari bare$ng 

sambil jalan. Nah, 

kalau$ u$ntu$k para gu$ru$, 

se$su$ai arahan dari 

ke$pala madrasah, saya 

yang me$mbe$rikan 

sosialisasi. Biasanya 

saya tu$nju$kkan vide$o 

yang be$risi langkah-

langkah pe$nggu$naan 

RDM su$paya gu$ru$-

gu$ru$ bisa me $mahami 

cara me$nggu$nakannya. 

Jadi sosialisasinya 

le$bih banyak le$wat 

vide$o pandu$an. 

4. Apakah sarana 

dan prasarana 

me$madai (se$pe $rti 

pe$rangkat 

kompu$te$r, 

jaringan inte$rne$t, 

Me$nu$ru$t saya su$dah 

me$madai ya. U$ntu$k 

gu$ru$-gu$ru$ yang tidak 

pu$nya laptop pribadi 

itu$ su$dah dise$diakan 

kompu$te$r dari 
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dan lainnya) 

dalam 

me$nu$njang 

pe$laksanaan 

aplikasi RDM? 

madrasah, jadi te$tap 

bisa me$ngakse $s RDM. 

Jaringan inte$rne$tnya 

ju$ga me$nu$ru $t saya 

su$dah sangat baik, 

jarang ada masalah. 

Jadi se$cara fasilitas, 

su$dah cu$ku$p 

me$ndu$ku$ng 

pe$laksanaan aplikasi 

RDM ini. 

5. Apa ke$ndala 

yang dihadapi 

saat 

me$re$ncanakan 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM di 

madrasah? 

Kalau$ ke$ndala yang 

saya hadapi waktu$ 

me$re$ncanakan itu$ ya 

pasti masalah jaringan 

inte$rne$t, kadang nggak 

stabil. Te$ru$s du$lu$ ju$ga 

pe$rnah ada masalah, 

saya nggak bisa 

me$nghapu$s jadwal 

me$ngajar gu$ru$ yang 

su$dah te$rlanju$r dibu$at, 

jadi agak ribe$t haru$s 

mu$te$r cari solu$sinya. 
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Se$lain itu$, waktu$ 

pe$rtama kali bu$ka 

aplikasi RDM, saya 

se$mpat ke$su$litan 

kare$na te$rlalu$ banyak 

ve$rifikasi ke $amanan. 

Awalnya saya kira 

masalahnya dari 

aplikasi RDM, 

te$rnyata se$te$lah saya 

ce$k, itu$ dari VPS yang 

saya se$wa. Tapi 

alhamdu$lillah se$te$lah 

itu$ bisa te$ratasi. 

6. Bagaimana cara 

me$mastikan 

bahwa data 

pe$nilaian yang 

diinpu$t ole$h gu $ru$ 

su$dah se$su$ai dan 

te$pat di dalam 

aplikasi RDM? 

Biasanya saya ce$k 

u$lang data yang su$dah 

diinpu$t ole$h gu $ru$-gu$ru$, 

saya pastikan datanya 

su$dah masu$k de$ngan 

be$nar dan le$ngkap. 

Kalau$ ada yang ku$rang 

atau$ ke$liru$, saya 

langsu$ng hu$bu $ngi gu$ru$ 

yang be$rsangku$tan 
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u$ntu$k dipe$rbaiki. 

Se$lain itu$, saya ju$ga 

se$ring koordinasi 

de$ngan wali ke$las 

u$ntu$k iku$t me$nge$ce$k 

ke$be$naran data, biar 

le$bih te$liti dan nggak 

ada yang te$rle$wat. Jadi 

intinya kami saling 

kontrol dan saling 

me$ngingatkan su$paya 

data di RDM itu$ 

aku$rat. 

7. Apakah ada 

prose$du$r khu$su$s 

yang haru$s 

dilaku$kan u$ntu$k 

me$ngatasi 

masalah yang 

te$rjadi saat 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM 

dalam pe$nilaian? 

Kalau$ prose$du $r khu$su$s 

se$be$narnya tidak ada 

yang re$smi ya, tapi 

be$rdasarkan 

pe$ngalaman saya, 

kalau$ ada masalah 

biasanya saya coba 

se$le$saikan se$ndiri 

du$lu$. Saya pe$rnah 

waktu$ itu$ salah u$pload 

data, te$rnyata banyak 
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yang dobe$l, saya pikir 

tinggal hapu$s aja satu$ 

pe$r satu$. E$h, malah 

se$te$lah saya hapu$s, 

data ke$las atas hilang 

se$mu$a. Jadi se$jak saat 

itu$, saya jadi le$bih 

hati-hati dan biasanya 

saya backu$p du$lu$ 

datanya se$be$lu$m 

me$laku$kan pe$ru$bahan. 

Kalau$ ada masalah 

yang saya nggak bisa 

tangani, biasanya saya 

konsu$ltasi ke $ admin 

pu$sat atau$ minta 

bantu$an ke$ te$man yang 

le$bih paham te $knisnya. 

8. Bagaimana 

prose$s instalasi 

dan pe$me$liharaan 

aplikasi RDM di 

madrasah? 

Kalau$ prose$s instalasi 

RDM itu$ se$be$narnya 

nggak te$rlalu$ ribe$t ya, 

kare$na aplikasinya 

be$rbasis we$b, jadi 

nggak pe$rlu$ install 
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se$cara manu$al di tiap 

pe$rangkat. Kita cu$ku$p 

akse$s le$wat browse$r 

aja, yang pe$nting 

jaringan inte$rne$tnya 

stabil. U$ntu$k 

pe$me$liharaannya ju$ga 

nggak te$rlalu$ be$rat, 

yang pe$nting ru$tin ce$k 

data, pastikan se$rve$r 

te$tap be$rjalan normal, 

dan kalau$ ada 

pe$mbaru$an dari pu$sat 

ya se$ge$ra diiku$ti. 

Kalau$ saya pribadi 

biasanya ju$ga rajin 

backu$p data u$ntu$k 

jaga-jaga kalau$ ada 

masalah. Kalau$ ada 

ke$ndala te$knis, 

biasanya saya 

langsu$ng koordinasi 

de$ngan ope$rator pu$sat 

atau$ minta arahan dari 
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pihak te$rkait. 

9. Apakah ada data 

atau$ fe$e$dback 

yang 

me$nu$nju$kkan 

pe$ningkatan 

dalam 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM 

u$ntu$k pe$nilaian 

yang le$bih e$fisie$n 

dan aku$rat? 

Kalau$ data te$rtu$lis sih 

me$mang tidak ada ya, 

tapi dari pe$ngalaman 

se$hari-hari dan obrolan 

de$ngan gu $ru$-gu$ru$, 

me$re$ka me$rasa 

pe$nggu$naan RDM ini 

jau$h le$bih e$fisie$n. 

Me$re$ka bilang 

se$karang prose$s inpu$t 

nilai le$bih ce$pat dan 

nggak ribe$t kayak du$lu$ 

waktu$ masih manu$al. 

Saya se$ndiri ju$ga 

me$rasakan pe$ke$rjaan 

jadi le$bih te$rstru$ktu$r 

dan data le$bih aku$rat 

kare$na siste$mnya 

su$dah otomatis 

me$nghitu$ng. Jadi 

me$skipu$n tidak ada 

laporan re$smi, tapi dari 

fe$e$dback lisan dan 
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pe$laksanaan di 

lapangan, su$dah 

ke$lihatan kalau$ RDM 

ini me$mbantu$ se$kali. 

10. Bagaimana 

pe$nilaian bapak 

me$nge$nai 

dampak 

pe$nggu$naan 

aplikasi RDM 

te$rhadap prose$s 

pe$nilaian 

pe$mbe$lajaran di 

madrasah ini? 

Me$nu$ru$t saya, aplikasi 

RDM ini su$dah sangat 

powe$r fu$ll ya. Jau$h 

le$bih mu$dah 

digu$nakan 

dibandingkan aplikasi 

se$be$lu$mnya. Dari se$gi 

tampilan dan alu$r 

ke$rjanya su$dah 

dise$tting su$paya kami 

para admin itu$ le$bih 

mu$dah 

me$ngope$rasikannya. 

Dampaknya je$las 

te$rasa, prose$s pe$nilaian 

jadi le$bih ce$pat, le$bih 

te$ratu$r, dan 

me$minimalisir 

ke$salahan. Jadi 

me$nu$ru$t saya RDM ini 
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be$nar-be$nar me$mbantu$ 

me$mpe$rmu$dah 

pe$ke$rjaan kami di 

madrasah. 
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Lampiran 2. Surat izin riset  
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Lampiran 3. Instrumen dan hasil observasi 

 

No. 

 

Kegiatan 

 Skala  

  Baik Sedang Kurang 

1 Obse$rvasi 

manaje$me$n 

pe $laksanaan 

aplikasi RDM 

    

2 Obse$rvasi sarana 

prasarana 

pe $laksanaan 

aplikasi RDM 

    

3 Obse$rvasi 

pe $laksanaan 

pe $ngolahan nilai 

be $lajar siswa 

    

 

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

1. Prose$s Pe$laksanaan Prose$s pe$laksanaan 

aplikasi RDM su$dah 

be$rjalan de$ngan baik dan 

se$su$ai de$ngan bu$ku $ 

pandu$an yang ada. 

Me$skipu$n tidak ada 
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pe$latihan khu$su$s, 

ope$rator madrasah 

me$mbe$rikan pe$ngarahan 

te$rle$bih dahu$lu$ ke$pada 

gu$ru$ dan wali ke$las 

se$be$lu$m pe$laksanaan 

imple$me$ntasi aplikasi 

RDM. 

2. Ke$te$rse$diaan 

Pe $rangkat 

Pe$rangkat yang 

digu$nakan dalam 

pe$laksanaan 

imple$me$ntasi aplikasi 

RDM su$dah me$madai. 

Madrasah me$nye$diakan 

pe$rangkat u$tama se$pe$rti 

kompu$te$r se$rve $r dan 

kompu$te$r clie$nt di 

laboratoriu$m kompu$te$r. 

Se$lain itu$, se$bagian be$sar 

gu$ru$ dan wali ke$las 

me$nggu$nakan laptop 

pribadi u$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah pe$ngisian 

nilai. 
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3. Pe $ngisian Nilai Pe$ngisian nilai dilaku$kan 

se$cara be$rsama-sama di 

ru$ang laboratoriu$m 

kompu$te$r. Nilai yang 

diinpu$t su$dah 

dipe$rsiapkan te$rle$bih 

dahu$lu$ ole$h gu$ru$ 

masing-masing. Dalam 

pe$laksanaannya masih 

te$rdapat ke$ndala se$pe$rti 

kompu$te$r yang 

te$rkadang e$rror dan 

se$rve$r yang ku$rang 

stabil. 

 

 

Lampiran 4. Instrumen Dokumentasi 

No. Isi Dokumen Ada Tidak 

1. Doku$me$n rapor ce$tak 

dari RDM 

   

2. scre$e$nshoot aplikasi 

RDM 

   

3. Doku$me$n pe$doman 

aplikasi RDM 

   
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Lampiran 5. Dokumen rapor cetak dari Aplikasi RDM 

 



157 

 

 



158 

 

 



159 

 

Lampiran 6. Screenshot aplikasi RDM
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Lampiran 7. Dokumen Pedoman aplikasi RDM 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara 

be$rsama Waka 

Bidang 

Ku$riku$lu$m 

Bapak Drs. H. 

Naqibu$l Arif 

 

 

Wawancara 

be$rsama Wali 

ke$las Ibu $ 

Te$gu$h Larasati 

Andriani, 

M.Si. 
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Wawancara 

be$rsama 

ope$rator 

Aplikasi RDM 

Bapak Arif 

Noor 

Adiyanto, 

S.Pd. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
A.  Identitas Diri 

Nama  : Yau$mi Nu$ru $n Nihlah Widiyaningru$m 

NIM : 2103036074 

TTL : Grobogan, 29 Nove$mbe$r 2003 

Alamat 

Ru$mah 

: De$sa Plosore$jo, Ke$camatan  

Tawangharjo, Kabu$pate$n Grobogan, 

Jawa Te$ngah 

No. Hp : 082242206824 

E$-Mail  : yau$minw@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

     1. TK Darma Wanita 2 Plosore$jo  

     2.  MI Pe$njalinan Plosore$jo  

     3. SMP Ne$ge$ri 3 Pu$rwodadi 

     4. SMA Ne$ge$ri 1 Pu$rwodadi   

     5. S1 U$IN Walisongo Se$marang   

Yaumi Nurun Nihlah Widiyaningrum 

NIM. 2103036074 

mailto:yauminw@gmail.com

